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ABSTRAK 

Penelitian dengan pendekatan kuantitatif ini dilakukan guna mengkaji pengaruh ukuran 
perusahaan dan kinerja keuangan perusahaan terhadap pengungkapan wajib laporan 
keuangan dengan shariah board quality sebagai variabel moderasi. Populasi penelitian ini 
adalah perbankan syariah di Indonesia periode 2019 – 2021 yang meliputi Bank Umum 
Syariah dan Unit Usaha Syariah yang terdaftar dalam OJK dengan teknik purposive 
sampling didapatkan 90 sampel penelitian. Data yang digunakan adalah data sekunder 
berupa annual report yang diunduh dari website resmi BEI maupun website resmi 
perbankan yang kemudian dilakukan analisis regresi linier berganda menggunakan SPSS 
26. Hasil penelitian ini adalah ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap 
pengungkapan wajib laporan keuangan perusahaan, kinerja keuangan perusahaan 
berpengaruh negatif terhadap tingkat pengungkapan laporan keuangan perusahaan, 
Shariah Board Quality bukan sebagai pemoderasi hubungan antara ukuran perusahaan 
terhadap pengungkapan wajib laporan keuangan perusahaan, Shariah Board Quality 
bukan sebagai pemoderasi hubungan antara kinerja keuangan perusahaan terhadap 
pengungkapan wajib laporan keuangan perusahaan. Penelitian selanjutnya dapat 
memperluas sampel dan atau menambah variabel independen. Perusahaan perlu 
meningkatkan keterbukaan informasi.  Pemerintah perlu melakukan pengawasan 
terhadap pengukapan wajib dan investor sebaiknya mempertimbangkan size dalam 
keputusan investasi agar diperoleh informasi yang lebih transparan. 

Kata Kunci : Ukuran Perusahaan, Kinerja Keuangan Perusahaan, Pengungkapan Wajib 
Laporan Keuangan Perusahaan, Shariah Board Quality  
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ABSTRACT 

This research using a quantitative approach was conducted to examine the influence of 
company size and company financial performance on mandatory disclosure of financial 
reports with sharia board quality as a moderating variable. The population of this 
research is sharia banking in Indonesia for the 2019 - 2021 period which includes Sharia 
Commercial Banks and Sharia Business Units registered with the OJK. Using a purposive 
sampling, 90 research samples were obtained. The data used is secondary data in the 
form of annual reports downloaded from the official IDX website and the official banking 
website, multiple linear regression analysis was condusted using SPSS 26. The results of 
this research show that company size has a positive effect on the mandatory disclosure of 
financial statement, while the company’s financial performance has a negative effect. on 
the level of disclosure of financial statement, Shariah Board Quality is not a moderator 
of the relationship between company size and mandatory disclosure of financial 
statement, Shariah Board Quality is not a moderator of the relationship between company 
financial performance and mandatory disclosure of financial statement. Future research 
can expand the sample and/or add independent variables. Companies need to increase 
information disclosure.  The government needs to monitor mandatory disclosure and 
investors should consider company size in their investment decisions to obtain more 
transparent information. 

Keyword : Company Size, Financial Performance, Mandatory Disclosure, Shariah Board 
Qauality 
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INTISARI 

 

Pentingnya pengungkapan laporan keuangan dalam pasar modal sebagai sumber 

utama informasi bagi pemegang saham dan investor dalam pengambilan keputusan 

ekonomi. Laporan keuangan lengkap terdiri dari neraca, laporan laba rugi, laporan 

perubahan modal, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan, yang 

pengungkapannya diatur oleh SAK No 1 Tahun 2007 dan peraturan OJK untuk 

melindungi kepentingan para pemangku kepentingan. Di Indonesia, meskipun ada 

peraturan OJK yang mengatur pengungkapan wajib, tingkat kepatuhan perusahaan masih 

rendah. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan dan kinerja 

keuangan mempengaruhi luas pengungkapan wajib, tetapi hasil penelitian ini tidak 

konsisten. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat apakah penerapan Islamic 

Corporate Governance dapat memperkuat pengungkapan wajib laporan keuangan. Teori 

Keagenan dan Teori Sinyal merupakan grand theory yang digunakan dalam penelitian ini 

dan terdapat 4 hipotesis yaitu yang pertama, Ukuran Perusahaan berpengaruh positif 

terhadap Pengungkapan Wajib Perusahaan. Kedua, Kinerja Keuangan Perusahaan 

berpengaruh positif terhadap pengungkapan wajib perusahaan. Ketiga, Shariah Board 

Quality dapat memperkuat hubungan antara Ukuran Perusahaan dan Pengungkapan 

Wajib Perusahaan. Keempat, Shariah Board Quality dapat memperkuat hubungan antara 

Ukuran Perusahaan dan Pengungkapan Wajib Perusahaan 

Penilitian dengan pendekatan kuantitatif ini menggunakan populasi penelitian ini 

adalah perbankan syariah di Indonesia periode 2019 – 2021 yang meliputi Bank Umum 

Syariah dan Unit Usaha Syariah yang terdaftar dalam OJK dengan teknik sampling yang 
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digunakan adalah teknik purposive sampling sehingga didapatkan 90 sampel penelitian. 

Data yang digunakan adalah data sekunder berupa annual report yang diunduh dari 

website resmi BEI maupun website resmi perbankan yang kemudian dilakukan analisis 

regresi linier berganda menggunakan SPSS 26 

Setelah dilakukan pengujian hipotesis, ditemukan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh positif terhadap pengungkapan wajib laporan keuangan perusahaan, kinerja 

keuangan perusahaan berpengaruh negatif terhadap tingkat pengungkapan laporan 

keuangan perusahaan, Shariah Board Quality bukan sebagai pemoderasi hubungan antara 

ukuran perusahaan terhadap pengungkapan wajib laporan keuangan perusahaan, Shariah 

Board Quality bukan sebagai pemoderasi hubungan antara kinerja keuangan perusahaan 

terhadap pengungkapan wajib laporan keuangan perusahaan.  Penelitian selanjutnya 

dapat memperluas sampel dan atau menambah variabel independen. Perusahaan perlu 

meningkatkan keterbukaan informasi.  Pemerintah perlu melakukan pengawasan 

terhadap pengukapan wajib dan investor sebaiknya mempertimbangkan size dalam 

keputusan investasi agar diperoleh informasi yang lebih transparan
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pengungkapan laporan keuangan merupakan salah satu isu utama di pasar 

modal. Informasi ini penting karena laporan keuangan merupakan salah satu 

sumber informasi keuangan utama bagi banyak orang yang menggunakannya 

untuk membuat keputusan ekonomi, terutama investor dan pemegang saham 

yang ingin mengetahui apa tujuan informasi mereka (Abbas et al., 2020). 

Menurut SAK No 1 Tahun 2007, laporan keuangan lengkap terdiri dari 

komponen neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan modal, laporan arus 

kas, dan catatan atas laporan keuangan. Aturan mengenai pengungkapan wajib 

dalam laporan keuangan diperlukan untuk melindungi kepentingan para 

pemangku kepentingan. Karena tanpa peraturan ini, sangat mungkin perusahaan 

menyembunyikan informasi penting tentang perusahaan yang seharusnya 

diungkapkan kepada publik. Informasi yang tidak diungkapkan tentu saja akan 

merugikan pemangku kepentingan.  

Toshiba mengejutkan dunia ketika mengumumkan pada bulan Mei 2015 

bahwa mereka harus merevisi perhitungan pendapatan mereka selama tiga 

tahun terakhir karena skandal akuntansi internal. Karena Toshiba telah menjadi 

simbol kekuatan perusahaan Jepang, pengumuman tersebut mengejutkan. 

Toshiba telah melakukan accounting fraud yang menyebabkan laba yang 
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diperoleh tidak sesuai dengan kenyataan, menurut penyelidikan menyeluruh. 

Hal tersebut menyebabkan nama Toshiba kemudian dikeluarkan dari indeks 

saham dan mengalami penurunan penjualan yang signifikan.  

Kasus lain yang terjadi di Indonesia pada PT. Hanson International Tbk 

pada tahun 2016 melakukan kesalahan dimana berdasarkan informasi yang 

diberikan kepada auditor setelah laporan keuangan diterbitkan, perusahaan 

melakukan prosedur audit secara tidak profesional untuk menentukan apakah 

laporan keuangan tahunan perusahaan Benny Tjokro mengandung kesalahan 

material yang memerlukan perubahan atau tidak. Pernyataan yang keliru 

tersebut menjadi masalah. Kesalahan yang di maksud ialah  kesalahan penyajian 

(overstatement) dengan nilai mencapai Rp 613 miliar karena adanya pengakuan 

pendapatan dengan metode akrual penuh (full  acrual method) atas transaksi 

dengan nilai gross Rp732 miliar. Selain itu, dalam laporan keuangan tersebut 

juga tak mengungkapkan adanya Perjanjian Pengikatan Jual Beli (PPJB) atas 

kavling siap bangun (KASIBA) yang dilakukan oleh Hanson International 

sebagai penjual. Sehingga OJK menjatuhkan sanksi kepada Benny 

Tjokrosaputro alias Bentjok, Direktur utama Hanson International, denda 

sebesar Rp 5 miliar karena terbukti mengabaikan regulasi pasar modal karena 

sejak awal sudah merasakan pendapatan dan tidak memberikan pemahaman 

transaksi dan pembelian dalam laporan keuangan MYRX tahun 2016. 

Sementara, Hanson kena sanksi denda Rp 500 juta dan diperintahkan OJK 

untuk menyajikan kembali (restatement) laporan keuangan akhir 2016 tersebut. 

Direktur Hanson International lainnya Adnan Tabrani juga dinilai 
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bertanggungjawab atas pelaporan ini sehingga dia juga dijatuhi sanksi sebesar 

Rp 100 juta.  

Dari kasus diatas, maka dapat disimpulkan bahwa pengungkapan dan 

transparansi laporan keuangan ini akan menjadi tantangan tersendiri. Hal ini 

disebabkan karena masih lemahnya kepatuhan dan ketertiban dari perusahaan 

terhadap PSAK dan peraturan OJK yang mengakibatkan permasalahan terhadap 

laporan keuangan belum sepenuhnya teratasi di Indonesia.  

Pengungkapan wajib di Indonesia telah diatur oleh OJK melalui Peraturan 

Otoritas Jasa Keuangan Nomor 29 / POJK.04 / 2016 tentang penyampaian 

Laporan Tahunan Emiten atau Perusahaan Publik. Selain itu item-item 

pengungkapan wajib secara terperinci juga diatur dalam SAK Konvergensi 

IFRS. Dengan adanya peraturan tersebut, maka seharusnya tingkat 

pengungkapan wajib diIndonesia mencapai tingkat yang ideal yakni 100%. 

Namun penerapan peraturan tersebut nyatanya belum mampu menjamin 

terlaksananya praktik pengungkapan yang lebih tinggi. Hal tersebut terbukti 

dengan temuan hasil penelitian. Menurut Maharani & Budiasih (2016) 

menunjukkan bahwa jumlah pengamatan pada perusahaan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2011 rata-rata pengungkapan sebesar 48,3%. 

(Abbas et al., 2020) periode penelitian 2014-2018 rata-rata pengungkapan 

82,1 %. (Alvionita & Taqwa, 2015) tingkat kepatuhan pengungkapan rata-rata 

66,856%. (Amrin, 2018) tingkat pengungkapan wajib adalah sebesar 44,55%. 

(Istiningrum, 2016) rata-rata tingkat pengungkapan  wajib yaitu 63% yang 

berarti masih di bawah kriteria yang disyaratkan oleh Bapepam. (Serly & 
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Susanti, 2021) rata-rata hasil dari pengungkapan perusahaan non keuangan pada 

laporan tahunan perusahaan mencapai 69,65%. (Jarwono & Nasir, 2020) 

pengungkapan dan transparansi dengan nilai rata-rata sebesar 81,4 %. Hal ini 

menunjukkan bahwa perusahaan di Indonesia belum melakukan pengungkapan 

wajib sesuai dengan aturan OJK. Beberapa perusahaan ditemukan secara 

sukarela mengungkapkan informasi dalam jumlah besar, sementara yang lain 

hanya mengungkapkan dengan jangkauan yang minimal. Namun demikian 

sebagaimana sebuah indeks pengungkapan, tidak semua perusahaan akan 

memberikan pengungkapan yang maksimal atas kondisi perusahaan yang 

selanjutnya hal tersebut menjadi bahan penelitian untuk menguji faktor-faktor 

yang mempengaruhinya. Berdasarkan riset-riset sebelumnya dapat 

diidentifikasi faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pengungkapan wajib 

laporan keuangan diantaranya adalah : ukuran perusahaan dan kinerja 

keuangan. 

Ukuran perusahaan dapat digambarkan pada seberapa besar ataupun 

kecilnya suatu perusahaan yang dapat di gambarkan kepada total aset, jumlah 

penjualan, rata-rata penjualan dan rata-rata total aset perusahaan . Alasan 

kecenderungan perusahaan besar untuk mengungkapkan lebih banyak 

informasi dijelaskan dibandingkan dengan perusahaan kecil, karena perusahaan 

besar lebih terbuka terhadap pengawasan publik daripada perusahaan kecil, 

mereka cenderung mengungkapkan lebih banyak informasi. Perusahaan besar 

cenderung lebih kompleks dan kompleksitas membutuhkan lebih banyak 

pengungkapan (Nassreddine, 2016). 
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Beberapa penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 

positif terhadap luas pengungkapan wajib (Nassreddine, 2016); (Pradipta et al., 

2016); (Amrin, 2018); (Permata, 2013); (Santioso & Yenny, 2012); (Widati & 

Wigati, 2011); (Alfiani, 2019); (Agustina, 2012). Dan yang tidak berpengaruh 

diperoleh dalam penelitian  (Istiningrum, 2016); (Maharani & Budiasih, 2016).  

Kinerja keuangan sering diartikan sebagai penetapan metrik tertentu yang 

dapat digunakan untuk mengevaluasi profitabilitas perusahaan (Suciwati et al., 

2016). Karena rasio profitabilitas bertujuan untuk mengukur efektivitas 

manajemen, yang tercermin dalam ketidakseimbangan hasil investasi melalui 

aktivitas penjualan, rasio profitabilitas baik untuk mengukur kinerja keuangan 

karena dapat mengukur kinerja dan efisiensi perusahaan secara keseluruhan 

dalam mengelola modal dan kewajibannya (Suciwati et al., 2016).  

Rendahnya profitabilitas perusahaan menunjukan kurang baiknya kinerja 

perusahaan tersebut. Perusahaan dengan tingkat profitabilitas rendah akan 

mempengaruhi penilaian investor terhadap perusahaan serta reaksi pasar juga 

akan semakin buruk. Perusahaan dalam kondisi seperti ini biasanya dalam 

menyampaikan laporan keuangan akan cenderung terlambat atau tidak tepat 

waktu. Sebaliknya perusahaan yang mempunyai profitabilitas yang tinggi 

mencerminkan bahwa kinerja manajemen baik. Tingginya profitabilitas 

perusahaan merupakan berita baik yang dapat disampaikan kepada masyarakat. 

Sehingga perusahaan dalam kondisi seperti ini cenderung tepat waktu atau tidak 

akan menunda menyampaikan informasi kepada masyarakat melalui 

penyampaian laporan keuangan (Pratiwi, 2015).  
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Riset (Widati & Wigati, 2011); (Pratiwi, 2015); (Alfiani, 2019) 

membuktikan bahwa profitabilitas memberikan pengaruh positif dan signifikan 

terhadap pengungkapan wajib namun penelitian (Abbas et al., 2020); (Pradipta 

et al., 2016); (Maharani & Budiasih, 2016); (Widjayanti, 2015); (Mahardikasari 

& Aryani, 2019); (Santioso & Yenny, 2012); (Sinurat & Sembiring, 2016); 

(Agustina, 2012) membuktikan bahwa kinerja keuangan tidak berpengaruh 

terhadap pengungkapan wajib. 

Adanya inkonsistensi hasil penelitian khususnya kinerja keuangan 

perusahaan dan ukuran perusahaan terhadap pengungkapan wajib perusahaan 

mengindikasikan bahwa pengaruh ukuran perusahaan dan kinerja keuangan 

perusahaan tersebut dapat bersifat kondisional. Untuk itu penerapan corporate 

governance dipertimbangkan dapat menjadi variabel kondisional yang 

dimaksud. Perusahaan yang memiliki penerapan corporate governance yang 

baik akan mendorong perusahaan untuk mengungkapkan pengungkapan 

perusahaan yang lebih luas.  

Tujuan umum tata kelola perusahaan adalah untuk menciptakan lingkungan 

pelaporan perusahaan yang lebih transparan, akuntabel, independen, dan adil, 

yang merupakan cerminan dari prinsip universal agama. Oleh karena itu, 

penting untuk memahami bagaimana mengurangi kontradiksi antara prinsip-

prinsip materialisme dalam kehidupan dan nilai-nilai Islam yang berlaku, 

sehingga Islamic Corporate Governance dapat menjadi pilihan. Penerapan 

Islamic Corporate Gorvernance untuk mencapai tata kelola yang baik akan 

bergantung pada sejauh mana perusahaan bersedia menerapkanya dengan baik. 
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Elemen paling penting yang membuat bank syariah berbeda dari bank 

konvensional adalah adanya pengawasan syariah. Oleh karena itu, dalam sektor 

keuangan Islam, pengawasan syariah adalah masalah yang sangat penting dalam 

tata kelola perusahaan yang harus dilakukan oleh dewan pengawas syariah. 

Pembentukan shariah board atau dewan pengawas syariah  merupakan syarat 

penting dalam pendirian bank syariah. Karena shariah board bertanggung 

jawab untuk mengawasi penerapan berbagai aspek aturan syariah dan menjamin 

bahwa seluruh transaksi mematuhi prinsip-prinsip syariah (Mahardikasari & 

Aryani, 2019). Oleh karena itu, penelitian ini berupaya untuk menyelidiki 

apakah pengungkapan wajib dapat menjadi lebih kuat jika dijalankan oleh 

perusahaan yang kinerja keuanganya yang baik serta dukungan penerapan 

Islamic Corporate Governance yang lebih baik dimana ditentukan oleh 

karakteristik dewan pengawas syariah.  

Hasil- hasil penelitian yang tidak konsisten menarik untuk  diteliti kembali 

pengaruh ukuran perusahaan dan kinerja keuangan perusahaan terhadap 

pengungkapan wajib laporan keuangan. Penelitian ini mengacu pada Ajili & 

Bouri (2018) dengan menambahkan variable ukuran perusahaan sebagai 

pengembangan dari penelitian Farook et al (2011).  Ukuran perusahaan  sebagai 

salah satu faktor yang  memengaruhi pengungkapan wajib oleh perusahaan 

didukung oleh teori keagenan bahwa perusahaan besar cenderung 

mengungkapkan lebih banyak informasi secara sukarela untuk mengurangi 

biaya agensi yang timbul dari konflik antar perusahaan dengan para 

stakeholders nya.  
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Untuk itu penelitian ini menentukan judul “ Pengaruh Ukuran Perusahaan 

Dan Kinerja Keuangan Perusahaan Terhadap Pengungkapan Wajib Dengan 

Shariah Board Quality Sebagai Pemoderasi (Studi Pada Perbankan Syariah di 

Indonesia Tahun 2019 – 2021) ”. 

1.2  Perumusan Masalah 

Sebagaimana konsep transparansi dan akuntabilitas perusahaan, 

pengungkapan wajib akan ditentukan oleh sejauh mana kondisi perusahaan dan 

keinginan pengelola perusahaan. Penelitian sebelumnya mengenai pengaruh ukuran 

perusahaan dan kinerja keuangan perusahaan terhadap pengungkapan wajib 

perusahaan masih belum konsisten. Untuk itu penelitian ini menggunakan Shariah 

Board Quality untuk diujikan sebagai pemoderasi hubungan tersebut. Untuk itu 

maka masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimanakah pengaruh Ukuran perusahaan terhadap pengungkapan wajib 

laporan  keuangan ? 

2. Bagaimanakah pengaruh Kinerja keuangan perusahaan terhadap 

pengungkapan wajib  laporan keuangan ? 

3. Bagaimanakah Shariah Board Quality memoderasi pengaruh ukuran 

perusahaan terhadap pengungkapan wajib laporan keuangan ? 

4. Bagaimanakah Shariah Board Quality memoderasi pengaruh kinerja keuangan 

perusahaan terhadap pengungkapan  wajib laporan  keuangan ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  
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Berdasarkan perumusan masalah penelitian ini, maka  tujuan dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

1. Menguji  pengaruh Ukuran perusahaan terhadap pengungkapan wajib  laporan 

keuangan. 

2. Menguji  pengaruh Kinerja keuangan perusahaan terhadap pengungkapan 

wajib laporan keuangan. 

3. Menguji Shariah Board Quality memoderasi hubungan ukuran perusahaan  

terhadap  pengungkapan wajib laporan keuangan. 

4. Menguji Shariah Board Quality memoderasi hubungan kinerja keuangan 

perusahaan  terhadap pengungkapan wajib laporan keuangan. 

1.4  Manfaat  Penelitian 

Manfaat, baik praktis maupun teoritis, diharapkan bagi semua pihak yang 

terlibat dalam penelitian ini, termasuk: 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi wacana dalam observasi 

ilmiah, khususnya di bidang akuntansi, untuk memperluas cakupan 

pengetahuan tentang pengungkapan wajib laporan keuangan . Selain itu, 

penelitian ini dapat menjadi referensi untuk penelitian tambahan tentang 

faktor-faktor yang dapat memengaruhi tingkat pengungkapan wajib 

laporan keuangan.  

 

 

2. Manfaat Praktis 
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Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi setiap pihak, 

diantaranya : 

1. Bagi perusahaan 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

terkait, pemaksimalan tingkat luasnya pengungkapan wajib laporan 

keuangan dalam suatu perusahaan.nYang mana berpotensi kuat 

mempengaruhi keputusan pemegang saham atau calon investor.  

2. Bagi  investor 

Hasil dari penelitian ini diharapkan  dapat digunakan sebagai bahan 

evaluasi kedepan oleh investor dalam mengambil keputusan 

investasinya dengan melihat  pengungkapan wajib pada pelaporan 

keuangan perbankan syariah di Indonesia.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Teori Keagenan (Agency Theory) 

Teori keagenan (Agency Theory) menjelaskan bahwa hubungan agensi 

muncul ketika satu orang atau lebih (principal) mempekerjakan orang lain 

(agent) untuk memberikan suatu jasa dan kemudian mendelegasikan 

wewenang pengambilan keputusan kepada agent tersebut (Jensen & Meckling, 

1976).  

Hal ini memperjelas bahwa pihak yang memberi mandat kepada agen 

untuk bertindak atas nama principal, sedangkan pihak yang memberi mandat 

kepada agen untuk menjalankan bisnis adalah prinsipal. Prinsipal telah 

mempercayakan agen dengan tanggung jawab untuk melaksanakan instruksi 

mereka (Susanto & Ardini, 2016). 

Kesenjangan kepentingan yang ada antara pemilik dan manajemen 

adalah sumber masalah yang muncul dari hubungan keagenan ini. Pemegang 

saham sebagai prinsipal diasumsikan hanya tertarik kepada hasil keuangan 

yang bertambah atau investasi di dalam perusahaan. Sedangkan para agen 

diasumsikan menerima kepuasan berupa kompensasi keuangan dan syarat-

syarat yang menyertai dalam hubungan tersebut. 

Kontribusi teori keagenan terhadap penelitian ini adalah dimana teori 

ini mendalilkan bahwa perusahaan cenderung mengungkapkan lebih banyak 
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informasi secara sukarela untuk mengurangi biaya agensi yang timbul antara 

perusahaan dengan para stakeholders nya (Nassreddine, 2016). 

2.1.2 Teori Sinyal (Signalling Theory) 

Houston (2017) menyatakan bahwa sinyal merupakan suatu tindakan 

yang diambil perusahaan untuk memberi petunjuk bagi investor tentang 

bagaimana manajemen memandang prospek perusahaan. Signalling theory 

juga menjelaskan mengapa perusahaan harus mempuyai niat untuk 

memberikan informasi berupa laporan keuangan perusahaan kepada pihak 

eksternal (Dewi & Ekadjaja, 2020) 

Masalah yang ditimbulkan dari hubungan signalling ini adalah asimetri 

informasi di antara perusahaan dan pihak luar karena perusahaan mengetahui 

lebih banyak mengenai perusahaannya sendiri dan prospek yang di masa yang 

akan datang daripada pihak luar. Hal ini menyebabkan pihak luar melindungi 

diri dengan tidak membeli saham karena penilaiannya terhadap perusahaan 

yang rendah.  

Kinerja teori sinyal disini menekankan bahwa perusahaan dapat 

meningkatkan kualitas pengungkapan wajib perusahaan dengan memberikan 

sinyal positif kepada investor melalui pelaporan informasi terkait kinerja 

perusahaan sehingga dapat memberikan gambaran akan prospek usaha di masa 

datang.  

Kontribusi teori sinyal terhadap penelitian ini adalah dimana teori 

sinyal mengusulkan itu perusahaan dengan tingkat pengungkapan yang besar 

bermaksud untuk mengurangi asimetri informasi dan menandakan kualitas dan 
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nilai perusahaan dengan memberikan lebih banyak informasi kepada pihak 

eksternal (Abbas et al., 2020) 

2.1.3 Pengungkapan Wajib (Mandatory Disclosure) 

Laporan keuangan tahunan memiliki pengungkapan informasi yang 

dapat dibagi dua yakni pengungkapan wajib (mandatory discosure) dan 

pengungkapan sukarela (voluntary disclosure). Pengungkapan wajib 

(mandatory disclosure) adalah pengungkapan minimum mengenai informasi 

yang harus diungkapkan oleh setiap perusahaan. Pemerintah atau badan 

pembuat standar (Ikatan Akuntan Indonesia/IAI dan Badan Pengawas Pasar 

Modal/Bapepam) telah mengatur kewajiban pengungkapan informasi bagi 

perusahaan yang go public. Sedangkan pengungkapan sukarela (voluntary 

disclosure) merupakan perusahaan bebas memilih jenis informasi yang 

diungkapkan dan pengungkapan yang diungkap oleh perusahaan tanpa 

diharuskan oleh peraturan yang berlaku (Maharani & Budiasih, 2016). 

Telah dinyatakan bahwa pengungkapan wajib atau mandatory 

disclosure merupakan sebuah keharusan bagi perusahaan go public yang 

terdaftar di pasar modal karena sudah diatur  diharuskan oleh peraturan yang 

berlaku, dalam hal ini adalah peraturan yang ditetapkan oleh lembaga yang 

berwenang seperti yang dinyatakan diatas (Pradipta et al., 2016).  

Pengungkapan sukarela ialah untuk mengungkapkan informasi yang 

melebihi persyaratan minimum yang ditentukan Standar Akuntansi yang 

berlaku. Oleh karena itu, organisasi dapat dengan bebas memilih penyampaian 
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informasi laporan keuangan secara sukarela yang dianggap relevan untuk 

mendukung pengambilan keputusan (Liza & Arza, 2019). 

UU Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah menyatakan 

bahwa perbankan syariah dalam melakukan kegiatan usahanya berasaskan 

prinsip syariah, demokrasi ekonomi, dan prinsip kehati-hatian dengan tujuan 

menunjang pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan 

keadilan, kebersamaan, dan pemerataan kesejahteraan rakyat (Amrin, 2018). 

Ketentuan umum pengungkapan adalah bahwa laporan bank syariah 

harus mengungkapkan informasi umum mengenai bank syariah dan informasi 

tambahan Amrin (2018), misalnya:  

1) Karakteristik kegiatan bank dan jasa yang diberikan 

2) Tugas dan kewenangan DPS 

3) Tanggung jawab bank terhadap pengelolaan zakat 

4) Kebijakan akuntansi, pengakuan pendapatan, penyisihan kerugian aktiva 

produktif, dan konsolidasi laporan keuangan 

5) Transaksi yang dilarang syariah dan menyelesaikannya;  

6) Dana yang tidak terikat 

7) Aktiva produktif (jenis, sektor, jumlah, klasifikasi, penyisihan kerugian, 

dan aktiva produktif bermasalah) 

Hidayah (2008) menyatakan tujuan umum dari pengungkapan adalah 

untuk memberikan informasi yang dianggap perlu untuk tujuan melindungi, 

menginformasikan, atau melayani kebutuhan khusus, serta melayani berbagai 

pihak dengan beragam kepentingan dan mencapai tujuan pelaporan keuangan. 
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Ketentuan umum tersebut diambil dari intisari PSAK Syariah yang 

dikeluarkan oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan 

Indonesia (iaiglobal.or.id). Adapun beberapa pernyataan standar akuntansi 

yang akan menjadi operasional variabel ini yakni 

1) PSAK 102 : Akuntansi Murabahah  mengatur pengakuan, pengukuran, 

penyajian , dan pengungkapan transaksi murabahah. PSAK 102 diterapkan 

untuk : Lembaga keuangan syariah dan koperasi syariah yang melakukan 

transaksi murabahah baik sebagai  penjual maupun pembeli  dan pihak-

pihak yang melakukan transaksi murabahah dengan lembaga keuangan 

syariah atau  koperasi syariah. 

2) PSAK 103 : Akuntansi Salam (PSAK 103) untuk entitas yang melakukan 

transaksi salam, baik sebagai  penjual atau pembeli. Pernyataan ini tidak 

mencakup pengaturan perlakuan akuntansi atas obligasi  syariah (sukuk) 

yang menggunakan akad  salam. Salam adalah akad jual beli barang  

pesanan  (muslam fiih ) dengan pengiriman di kemudian hari oleh penjual 

(muslam illaihi) dan pelunasannya  dilakukan oleh pembeli pada saat akad 

disepakati sesuai dengan syarat-syarat tertentu. 

3) Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 104: Akuntansi Istishna’ (PSAK 

104) mengatur pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan 

transaksi istishna’. Pernyataan ini diterapkan untuk lembaga keuangan 

syariah dan koperasi syariah yang melakukan transaksi . istishna’, baik 

sebagai penjual maupun pembeli. 
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Istishna’ adalah akad jual beli dalam bentuk pemesanan pembuatan barang 

tertentu dengan kriteria dan persyaratan tertentu yang disepakati antara 

pemesan (pembeli, mustashni’) dan penjual (pembuat, shani’). 

4) Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 105: Akuntansi Mudharabah 

(PSAK 105) mengatur pengakuan, pengukuran, penyajian, dan 

pengungkapan transaksi mudharabah. Mudharabah adalah akad kerjasama 

usaha antara  dua pihak di mana pihak pertama (pemilik dana ) menyediakan 

seluruh dana, sedangkan pihak kedua (pengelola dana) bertindak selaku 

pengelola, dan keuntungan dibagi di antara mereka sesuai kesepakatan 

sedangkan kerugian finansial  hanya  ditanggung oleh pemilik  dana. 

5) Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 106 : Akuntansi 

Musyarakah  (PSAK 106) mengatur pengakuan, pengukuran, penyajian, 

dan pengungkapan transaksi musyarakah, tetapi tidak mencakup pengaturan 

perlakuanmakuntansi atas obligasi syariah  (sukuk) yang menggunakan 

akad musyarakah. Musyarakah adalah akad kerjasama antara dua pihak atau 

lebih untuk suatu usaha tertentu, di mana masing-masing pihak memberikan 

kontribusi dana dengan ketentuan bahwa keuntungan dibagi berdasarkan 

kesepakatan sedangkan  kerugian berdasarkan porsi kontribusi dana. Dana 

tersebut meliputi kas atau aset non kas yang diperbolehkan oleh syariah. 

6) Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 107: Akuntansi Ijarah (PSAK 

107)  mengatur  pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan 

transaksi ijarah.  Ijarah adalah akad pemindahan  hak guna (manfaat) atas 

suatu aset dalam waktu tertentu dengan pembayaran sewa (ujrah) tanpa 
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diikuti dengan pemindahan.  Aset ijarah adalah  aset baik berwujud maupun 

tidak berwujud, yang atas  manfaatnya disewakan. 

Mereplikasi penelitian sebelumnya, variabel pengungkapan wajib 

(mandatory disclosure)   dalam penelitian ini diukur dengan dengan tingkat 

kepatuhan terhadap item-item pengungkapan (mandatory disclosure items) 

yang di atur dalam PSAK 102, PSAK 103, PSAK 104, PSAK 105, PSAK 106, 

dan PSAK 107 dengan memberikan skor pada item pengungkapan (1) untuk 

yang item diungkapkan dan 0 untuk yang item yang tidak diungkapkan (Amrin, 

2018). Standar pengungkapan yang harus diungkapkan diatur dalam PSAK 

Syariah. Instrumen pengukuran proporsi pengungkapan yang digunakan adalah 

item-item pengungkapan yang dikembangkan dari kriteria penilaian Annual 

Report berdasarkan PSAK sebanyak 65 item. Proporsi disclosure setiap bank 

diukur dengan indeks yaitu total skor yang diberikan kepada sebuah 

perusahaan dengan skor yang diharapkan (maksimal) dapat diperoleh 

perusahaan tersebut. 

2.1.4 Kinerja  Keuangan 

Kinerja keuangan menurut Suciwati et al. (2016) bahwa kinerja 

keuangan kerap diartikan sebagai penentuan ukuran tertentu yang dapat 

mengukur keberhasilan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba. Pengertian 

ini senada dengan Faisal et al ., (2017) yang menyatakan kinerja keuangan 

merupakan suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu 

perusahaan telah melaksanakan kinerja dengan menggunakan aturan-aturan 

pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. Dalam mengukur kinerja 
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keuangan, tentunya perlu dikaitkan antara perusahaan dengan pusat 

pertanggungjawaban (Widianingsih, 2018). Hal ini sangat penting untuk 

diperhatikan agar sumber daya digunakan secara optimal dalam menghadapi 

perubahan lingkungan. Uraian-uraian diatas menyimpulkan bahwa kinerja 

keuangan merupakan analisis ukuran tertentu yang dilakukan suatu perusahaan 

untuk melihat serta mengukur keberhasilan suatu perusahaan dengan  aturan-

aturan pelaksanaan  keuangan secara  baik dan benar.  

Adapun pentingnya penilaian kinerja keuangan perusahaan menurut 

Munawir (2006) dalam Faisal et al., (2017) adalah sebagai berikut: 

1) Untuk mengetahui  tingkat likuiditas 

2) Kemampuan perusahaan untuk  memperoleh kewajiban keuangannya yang 

harus segera dipenuhi atau kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

keuangannya  pada saat  ditagih.  

3) Untuk mengetahui  tingkat solvabilitas  

4) Kemampuan perusahaan untuk  memenuhi kewajiban keuangannya 

apabila perusahaan tersebut dilikuidasi baik kewajiban keuangan jangka 

pendek maupun  jangka panjang.  

5) Untuk mengetahui tingkat rentabilitas  atau profitabilitas 

6) Menunjukkan kemampuan perusahaan untuk  menghasilkan laba selama 

periode tertentu.  

7) Untuk mengetahui  tingkat stabilitas  usaha 

Kemampuan perusahaan untuk melakukan usahanya dengan stabil, 

yang diukur dengan mempertimbangkan kemampuan perusahaan untuk 
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membayar beban bunga atas hutang-hutangnya termasuk membayar kembali 

pokok hutangnya tepat pada waktunya serta kemampuan membayar deviden 

secara teratur kepada para pemegang saham tanpa mengalami hambatan atau 

krisis keuangan 

Suciwati et al. (2016) dalam penelitiannya memaparkan bahwa rasio 

profitabilitas baik untuk mengukur kinerja keuangan  karena rasio profitabilitas 

bertujuan untuk mengukur efektivitas manajemen yang tercermin dari laba atas 

investasi melalui kegiatan  penjualan, maka dapat mengukur kinerja 

perusahaan secara keseluruhan serta efisiensinya dalam mengelola modal dan 

kewajibannya. 

Fahmi (2012) menjelaskan untuk mengukur tingkat profitabilitas dapat 

digunakan beberapa rasio antara lain : 

1) Gross profit  margin (GPM)  Rasio ini menggambarkan efisiensi perusahaan 

dalam kegiatan utama perusahaan. Rasio ini membantu untuk memahami laba 

kotor perusahaan dari penjualan setiap item.  

2) Net Profit  Margin (NPM) Net Profit Margin adalah rupiah Indonesia yang 

mengukur keuntungan yang dihasilkan untuk setiap 1 rupiah yang terjual. 

Rasio ini menggambarkan besarnya laba bersih yang diperoleh perusahaan dari 

setiap penjualan. Jika margin kotor mengukur efisiensi produksi penetapan 

harga, maka rasio juga mengukur efisiensi produksi, administrasi, pemasaran, 

pendanaan, penetapan harga, dan manajemen pajak secara keseluruhan. 

3) Return On  Asset (ROA)   Rasio Return On Asset ini mengukur kemampuan 

perusahaan dan memanfaatkan aktivanya untuk memperoleh laba. Rasio ini 
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menggambarkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dari 

setiap satu rupiah aset yang digunakan. Rasio Return On Asset yang tinggi 

menunjukkan efisiensi manajemen aset, yang berarti efisiensi manajemen 

sehingga semakin rendah rasio ini berarti tidak efisien.  

4) Return On Equity (ROE) Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba berdasarkan modal saham tertentu. Return On Equity 

berguna untuk mengetahui besarnya kembalian yang diberikan oleh 

perusahaan untuk setiap rupiah modal dari pemilik serta menunjukkan 

kesuksesan manajemen dalammmemaksimalkan tingkat kembalian pada 

pemegang  saham. 

Tingginya rasio profitabilitas pada suatu perusahaaan akan 

menunjukkan bahwa  perusahaan telah melakukan  efisiensi manajemen 

dengan memaksimalkan seluruh aset perusahaan  dalam upayanya 

meningkatkan laba perusahaan  (Pradipta et al., 2016). 

2.1.5  Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan merupakan suatu skala yang dapat 

mengklasifikasikan seberapa besar kecilnya suatu perusahaan dengan berbagai 

cara, yaitu dapat diukur dengan total aset, nilai pasar saham, dan lain-lainnya 

(Tandanu & Suryadi, 2020). Definisi yang senada dipaparkan oleh Nugraha & 

Alfarisi (2020) bahwa Ukuran perusahaan dapat digambarkan pada seberapa 

besar ataupun kecilnya suatu perusahaan yang dapat digambarkan kepada total 

aset, jumlah penjualan, rata-rata penjualan dan rata-rata total dari aset perusaha. 
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Semakin besar  total aktiva maupun penjualan  maka semakin besar 

pula ukuran suatu  perusahaan. Ukuran perusahaan yang besar menunjukkan 

perusahaan mengalami perkembangan sehingga investor akan  merespon 

positif dan nilai perusahaan akan meningkat (Jayanti, 2018). Ukuran 

perusahaan adalah besar kecilnya suatu perusahaan yang dapat dilihat dari 

seberapa besar transaksi yang dilakukan, seberapa besar nilainya, atau seberapa 

besar sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan tersebut. Perusahaan besar 

memiliki basis pemangku kepentingan yang lebih besar, sehingga kebijakan 

yang diambil akan berdampak lebih besar terhadap kepentingan publik 

dibandingkan dengan perusahaan kecil  (Ayu & Suarjaya, 2017). Uraian-uraian 

tersebut dapat menyimpulkan bahwa ukuran perusahaan yang besar 

menunjukkanmperusahaan mmengalami perkembangan  sehingga investor 

akan merespon positif  dan nilai perusahaan  akan meningkat.  

 

2.1.6 Shariah Board Quality  

Corporate governance dalam Islam merupakan sistem yang 

mengarahkan dan mengendalikan perusahaan untuk memenuhi tujuan 

perusahaan dengan melindungi kepentingan dan hak semua stakeholder 

dengan menggunakan konsep dasar pengambilan keputusan berdasarkan 

epistemologi sosial-ilmiah Islam yang didasarkan pada ketauhidan Allah 

(Najmudin, 2011).  

Senada dengan Najmudin, Bhatti, M & Bhatti, I (2009) menyatakan 

bahwa Islamic Corporate Governance mempertimbangkan bagaimana prinsip 
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ekonomi dan keuangan Islam serta hukum syariah memengaruhi praktik dan 

kebijakan, seperti penetapan zakat, larangan spekulasi, dan pengembangan 

sistem ekonomi berdasarkan bagi hasil. Pemegang saham, pemasok, kreditor, 

pelanggan, pesaing, dan karyawan semuanya berperan dalam  pengambilan 

keputusan di luar batasan tata kelola perusahaan konvensional  (Endraswati, 

2015).  

Dalam Islam, organisasi bisnis dilarang melakukan kegiatan yang 

mengarah pada eksploitasi, ketidakadilan, dan kerusakan masyarakat serta 

memberikan perlindungan penuh atas hak-hak pemangku kepentingan. Hal ini 

berbeda dengan tujuan corporate governance konvensional yang lebih 

menekankan pada bagaimana memaksimalkan kepentingan pemegang saham, 

meskipun pendekatan berbasis keyakinan yang menyelaraskan perilaku bisnis 

dengan prinsip-prinsip Syariah, penerapan tata kelola perusahaan Islam tidak 

menghentikan perusahaan untuk menjadi termotivasi keuntungan sehingga 

memaksimalkan kekayaan pemegang saham (Noordin & Kassim, 2019).  

Pendekatan yang paling umum untuk melaksanakan tanggung jawab ini 

adalah membentuk dewan atau komite syariah yang bertanggung jawab untuk 

mengamati kepatuhan terhadap  prinsip dan ajaran syariah (Azid & Alnodel, 

2019). Oleh sebab itu, dalam sektor keuangan Islam, pengawasan syariah 

merupakan masalah yang sangat penting dalam tata kelola perusahaan yang 

harus dilakukan oleh shariah board. Pada dasarnya, pengawasan syariah 

adalah proses memastikan bahwa produk atau layanan keuangan yang 

diberikan mematuhi prinsip-prinsip Islam baik yang melalui konformasinya 
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dengan norma hukum Islam yang diakui atau tidak melanggar pada sesuatu 

yang sama  (Mahardikasari & Aryani, 2019). 

Shariah board atau dewan pengawas syariah tentunya harus memiliki 

empat karakter yang menentukan kualitas dewan pengawas syariah 

diantaranya,  memiliki pengaruh signifikan adalah jumlah anggota, 

keanggotaan-ganda, kualifikasi doktor, dan reputasi anggota (Mahardikasari & 

Aryani, 2019). Variabel moderating shariah board quality akan diukur dengan 

keempat karakter dewan pengawas syariah. Variabel tersebut diukur 

berdasarkan total nilai dari setiap karakter sharia supervisory board atau 

dewan pengawas syariah yang tedapat dalam penelitian.  

 

2.1.7 Penelitian-Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan dari penelitian-penelitian terdahulu dengan menggunakan 

variabel independen ukuran perusahaan, kinerja keuangan dan variabel 

dependen  pengungkapan wajib laporan keuangan dengan menggunakan 

shariah board quality sebagai pemoderasi : 
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Tabel 2.1  Ringkasan  Hasil Penelitian Terdahulu 

Nama Peneliti 
dan Tahun 
Penelitian 

Judul   
Penelitian 

Variabel   
Penelitian 

Hasil  Penelitian 

(Nassreddine, 
2016) 

Determinants of 
financial 
information 
disclosure: A 
visualization test 
by cognitive 
mapping 
technique 

Variabel 
Independen: 
Characteristics of 
the firm and 
Industry type 
Variabel 
Dependen: 
financial 
information 
disclosure 

Ukuran 
perusahann dan 
tipe industri   
perusahaan 
berpengaruh 
positif  terhadap 
pengungkapan 
informasi 
keuangan 

(Abbas et al., 
2020) 

Financial Factors 
and Mandatory 
Disclosure 

Variabel 
Independen: 
Leverage, 
Profitability, and 
Liquidity 
Variabel 
Dependen: 
Mandatory 
Disclosure 

Leverage 
berpengaruh 
positif  terhadap 
pengungkapan 
wajib  suatu 
perusahaan 
berbeda dengan 
profitabilitas dan 
likuiditas  yang 
tidak  berpengaruh 
terhadap    
pengungkapan 
wajib suatu 
perusahaan 

(Ajili & Bouri, 
2018) 

Assesing  the 
moderating 
effect of Shariah 
Board on 
Relationship 
between 
Financial 
Performance and 
Accounting 
Disclosure 

Variabel 
Independen: 
Financial 
Performance  
Variabel 
Dependen: 
Accounting 
Disclosure 
Variabel 
Moderasi: 
Shariah Board 

Dewan Syariah 
memiliki peran 
yang penting 
dalam 
pengungkapan 
laporan keuangan, 
hingga bisa 
dikatakan bahwa 
dewan syariah bisa 
memberikan efek 
pemoderasi dalam 
hubungan  antara 
kinerja keuangan 
dan pengungkapan 
laporan  keuangan 
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(Pradipta et al., 
2016) 

Pengaruh 
Ukuran 
Perusahaan, 
Leverage, 
Profitabilitas, 
dan Likuiditas 
terhadap Luas 
Pengungkapan 
Wajib Laporan 
Keuangan (Studi 
Empiris terhadap 
Perusahaan 
Manufaktur yang 
terdaftar di BEI 
tahun 2013-
2014) 

Variabel 
Independen: 
Ukuran 
Perusahaan, 
Leverage, 
Profitabilitas, dan 
Likuiditas 
Variabel 
Dependen: 
Pengungkapan 
Wajib Laporan 
Keuangan  

Ukuran  
perusahaan 
berpengaruh 
positif  signifikan 
terhadap  luas 
pengungkapan 
laporan  keuangan, 
sedangkan 
leverage, 
profitabilitas, dan 
likuiditas  tidak 
berpengaruh  
signifikan 
terhadap luas 
pengungkapan 
wajib  laporan 
keuangan. 

(Maharani & 
Budiasih, 2016) 

Pengaruh 
Ukuran, Umur 
Perusahaan, 
Struktur  
Kepemilikan, 
dan Profitabilitas 
pada 
Pengungkapan 
Wajib  Laporan 
Tahunan 

Variabel 
Independen: 
Ukuran, Umur 
Perusahaan, 
Struktur 
Kepemilikan, dan 
Profitabilitas 
Variabel 
Dependen: 
Pengungkapan 
Wajib Laporan 
Tahunan 

Umur perusahaan 
dan  struktur   
kepemilikan      
berpengaruh 
positif pada 
pengungkapan 
wajib, sedangkan 
ukuran perusahaan 
dan profitabilitas 
berpengaruh negat  
if pada 
pengungkapan 
wajib. 

(Widjayanti, 
2015) 

 Pengaruh 
Struktur  dan 
Mekanisme 
Corporate 
Governance 
pada  Tingkat 
Kepatuhan 
Mandatory 
Disclosure 
Konvergensi 
IFRS 

Variabel 
Independen: 
Proporsi Dewan 
Komisaris  Wanita,   
Kepemilikan 
Manajerial, 
Kepemilikan  
Institusional,   
Jumlah  Rapat 
Komite Audit, 
Proporsi Komisaris 
Independen, 
Likuiditas,  Latar 
Belakang   
Pendidikan 
Komisaris Utama, 

Proporsi  dewan 
komisaris wanita 
memiliki pengaruh 
negatif signifikan 
terhadap  tingkat 
kepatuhan 
mandatory 
disclosure 

Kepemilikan 
manajerial,  
Kepemilikan   
institusional, 
Jumlah  rapat 
komite  audit, 
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Profitabilitas,  
Leverage, Jumlah 
Komite Audit, 
Jumlah  Rapat 
Dewan  Komisaris 
Variabel 
Dependen: 
Tingkat Kepatuhan 
Mandatory   
Disclosure   
Konvergensi IFRS 

Proporsi komisaris 
independen, 
Likuiditas 
berpengaruh 
positif signifikan 
terhadap tingkat 
kepatuhan 
mandatory 
disclosure 

Latar belakang 
pendidikan 
komisaris utama, 
Profitabilitas,  
Leverage, Jumlah 
komite audit, 
Jumlah rapat 
dewan  komisaris 
tidak berpengaruh 
terhadap tingkat 
kepatuhan 
mandatory 
disclosure 

(Amrin, 2018) Karakteristik 
Perusahaan 
dalam Praktik 
Pengungkapan 
Wajib pada 
Laporan 
Keuangan 
Perbankan 
Syariah di 
Indonesia 

Variabel 
Independen: 
Tingkat likuiditas 
(FDR),  tingkat 
rentabilitas (OER), 
dan ukuran 
perusahaan (SIZE) 
Variabel 
Dependen: 
Pengungkapan 
Wajib pada 
Laporan Keuangan 
Perbankan Syariah 
di Indonesia 

Variabel tingkat 
likuiditas  (FDR) 
dan tingkat 
rentabilitas (OER) 
tidak  berpengaruh 
signifikan 
terhadap tingkat 
pengungkapan 
wajib  sedangkan 
variabel  ukuran 
perusahaan (SIZE) 
berpengaruh 
positif signifikan 
terhadap tingkat 
pengungkapan 
wajib 
 

(Mahardikasari 
& Aryani, 2019) 

Islamic 
Corporate 
Governance 
dalam 

Variabel 
Independen: 
Profitabilitas 

- Kinerja 
Keuangan 
(ROA) tidak 
berpengaruh 
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Memoderasi 
Hubungan antara 
Kinerja 
Keuangan dan 
Islamic Social 
Reporting 

Variabel 
Dependen:Islamic 
Social Reporting 
Variabel 
Moderasi: 
Islamic Corporate 
Governance 
Variabel Kontrol: 
Ukuran Perusahaan 
dan Leverage 

terhadap luas 
pengungkapan 
Islamic social 
reporting  

- Islamic 
corporate 
governance 
tidak 
memoderasi 
hubungan 
antara kinerja 
keuangan 
(ROA) dan 
islamic social 
reporting. 

- Sedangkan 
untuk variabel 
kontrol ukuran 
perusahaan 
berpengaruh 
positif 
signifikan 
terhadap 
islamic social 
reporting dan  

- leverage tidak 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
islamic social 
reporting. 

(Permata, 2013) Pengaruh 
Ukuran 
Perusahaan, 
Kepemilikan 
Saham  Publik, 
dan Likuiditas 
Terhadap 
Pengungkapan 
Wajib Laporan 
Keuangan 

Variabel 
Independen: 
Ukuran 
Perusahaan, 
Kepemilikan 
Saham  Publik, dan 
Likuiditas  
Variabel 
Dependen: 
Pengungkapan 
Wajib Laporan 
Keuangan 

- Ukuran 
perusahaan yang 
diukur dari segi 
penjualan 
memiliki pengaruh 
positif  terhadap 
pengungkapan 
wajib laporan 
keuangan  

- Kepemilikan 
saham publik yang 
diukur  melalui 
jumlah saham 
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yang dimiliki oleh 
publik dibagi total 
saham  memiliki 
pengaruh positif 
terhadap 
pengungkapan 
wajib  laporan 
keuangan. 

- Likuiditas yang 
diukur  melalui 
current ratio 
memiliki pengaruh 
positif terhadap 
pengungkapan 
wajib  laporan 
keuangan 

 
(Santioso & 
Yenny, 2012) 

Faktor-Faktor 
Yang 
Mempengaruhi 
Kelengkapan 
Pengungkapan 
Wajib Dalam 
Laporan 
Keuangan Pada 
Perusahaan 
Manufaktur 
Yang Terdaftar 
Di BEI 

Variabel 
Independen: 
Rasio likuiditas, 
leverage, 
profitabilitas, porsi 
saham publik, 
umur perusahaan, 
dan ukuran 
perusahaan 
Variabel 
Dependen: 
Pengungkapan 
Wajib dalam 
Laporan Keuangan 
Perusahaan 
Manufaktur 

Likuiditas dan 
ukuran perusahaan 
berpengaruh 
positif terhadap 
kelengkapan 
pengungkapan 
wajib laporan 
keuangan 

Leverage, 
profitabilitas, porsi 
saham publik dan 
umur perusahaan 
tidak 
mempengaruhi 
kelengkapan 
pengungkapan 
wajib. 

 
(Widati & 
Wigati, 2011) 

Pengaruh 
Ukuran 
Perusahaan, 
Likuiditas, 
Leverage, dan 
Profitabilitas 

Variabel 
Independen: 
Ukuran 
Perusahaan, 
Likuiditas, 

Ukuran 
perusahaan  dan 
Profitabilitas 
berpengaruh 
positif   tidak 
signifikan 
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terhadap Luas 
Pengungkapan 

Leverage, dan 
Profitabilitas  
Variabel 
Dependen: 
Luas 
Pengungkapan 

terhadap luas 
pengungkapan 

Likuiditas dan 
Leverage 
berpengaruh 
negatif tidak 
signifikan 
terhadap luas 
pengungkapan 

 
(Sinurat & 
Sembiring, 
2016) 

Pengaruh 
Profitabilitas, 
Leverage, 
Struktur 
Kepemilikan  
dan Status 
Perusahaan 
terhadap 
Pengungkapan 
Laporan 
Keuangan pada 
Perusahan 
Manufaktur  
yang terdaftar di 
BEI 

Variabel 
Independen: 
Profitabilitas, 
Leverage, Struktur 
Kepemilikan,  dan 
Status  Perusahaan 
Variabel 
Dependen: 
Pengungkapan 
Laporan keuangan 
Perusahaan 
Manufaktur 

Profitabilitas 
(ROA) dan 
kepemilikan 
institusional 
berpengaruh 
negatif  dan 
signifikan 
terhadap 
pengungkapan 
laporan  keuangan 

Leverage (DER) 
dan status 
perusahaan 
memiliki pengaruh 
positif dan  tidak 

signifikan    
terhadap 
pengungkapan 
laporan keuangan 

 

(Pratiwi, 2015) Faktor-Faktor 
yang 
Mempengaruhi 
Kelengkapan 
Pengungkapan 
Laporan 
Keuangan 

Variabel 
Independen: 
Leverage, 
Likuiditasm dan 
Profitabilitas 
Variabel 
Dependen: 
Kelengkapan 
Pengungkapan 
Laporan Keuangan 

Leverage 
berpengaruh 
positif terhadap 
pengungkapan 
laporan keuangan 
 
Likuiditas tidak 
berpengaruh 
terhadap 
pengungkapan 
laporan keuangan 
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Profitabilitas 

berpengaruh 

positif terhadap 

pengungkapan 

laporan keuangan 

(Alfiani, 2019) Pengaruh 
Ukuran 
Perusahaan, 
Leverage, dan 
Profitabilitas 
terhadap 
Keluasan 
Pengungkapan 
Wajib Laporan 
Keuangan  

Variabel 
Independen: 
Ukuran 
Perusahaan, 
Leverage, dan 
Profitabilitas 
Variabel 
Dependen: 
Pengungkapan 
wajib laporan 
keuangan 

Ukuran 
perusahaan dan 
profitabilitas 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap luas 
pengungkapan 
laporan keuangan, 
 
 sedangkan 
leverage tidak 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap luas 
pengungkapan 
wajib laporan 
keuangan. 
 

(Agustina, 2012) Pengaruh 
karakteristik 
perusahaan 
terhadap 
pengungkapan 
laporan tahunan 

Variabel 
Independen: 
Likuiditas, 
profitabilitas, 
kepemilikan saham 
publik, dan ukuran 
perusahaan  

Variabel 
Dependen: 
Pengungkapan 
laporan tahunan 

Likuiditas, 
profitabilitas, dan 
kepemilikan 
saham publik tidak 
mempengaruhi 
pengungkapan 
laporan tahunan,  
sedangkan ukuran 
perusahaan 
mempengaruhi 
pengungkapan 
laporan tahunan. 
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2.2  Hipotesis 

2.2.1 Pengaruh ukuran perusahaan terhadap pengungkapan wajib oleh 

perusahaan 

Ukuran perusahaan merupakan suatu skala yang dapat 

mengklasifikasikan seberapa besar  kecilnya suatu perusahaan  dengan 

berbagai cara, yaitu dapat diukur dengan total aset, nilai pasar saham, dan lain-

lainnya (Tandanu & Suryadi, 2020). Definisi yang senada dipaparkan oleh 

Nugraha & Alfarisi (2020) bahwa Ukuran perusahaan dapat digambarkan pada 

seberapa besar ataupun kecilnya suatu perusahaan yang dapat  digambarkan 

kepada total aset, jumlah penjualan, rata-rata penjualan dan rata-rata total dari 

aset perusahaan. 

Adapun teori yang dapat mendukung ukuran perusahaan sebagai salah 

satu faktor yang memengaruhi pengungkapan wajib oleh perusahaan yaitu teori 

keagenan yang dimana teori ini mendalilkan bahwa perusahaan cenderung 

mengungkapkan lebih banyak informasi secara sukarela untuk mengurangi 

biaya agensi yang timbul dari konflik antar perusahaan dengan para 

stakeholders nya.  

Beberapa penelitian – penelitian terdahulu yang mendukung variable 

ini, yakni dari Pradipta et al. (2016), Amrin (2018), Permata (2013), Alfiani 

(2019) yang sama-sama menyatakan hasil penelitian bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh positif terhadap pengungkapan laporan keuangan, dimana salah 

satu pengungkapan laporan keuangan terdapat mandatory disclosure atau 

pengungkapan wajib.  
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Berdasarkan uraian-uraian diatas, maka peneliti dapat menyatakan 

hipotesis yang dapat disimpulkan dengan logika bahwa: 

H1 : Ukuran Perusahaan berpengaruh  positif terhadap  Pengungkapan Wajib 

Perusahaan. 

2.2.2 Pengaruh  kinerja keuangan perusahaan terhadap pengungkapan 

wajib oleh perusahaan. 

Kinerja keuangan menurut Suciwati et al (2016) menyatakan bahwa 

kinerja keuangan kerap diartikan sebagai penentuan ukuran tertentu yang dapat 

mengukur keberhasilan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba. Pengertian 

ini senada dengan Faisal et al., (2017) yang menyatakan kinerja keuangan 

merupakan suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh  mana suatu 

perusahaan telah  melaksanakan kinerja dengan menggunakan aturan-aturan 

pelaksanaan keuangan  secara baik dan benar 

Rendahnya  profitabilitas  perusahaan menunjukan kurang baiknya 

kinerja manajemen perusahaan tersebut. Perusahaan dengan tingkat 

profitabilitas  yang rendah akan mempengaruhi akan mempengaruhi penilaian 

investor terhadap perusaahaan terhadap perusahaan serta reaksi pasar juga akan 

semakin buruk. Perusahaan dalam kondisi seperti ini biasanya dalam 

menyampaikan laporan keuangan akan cenderung terlambat atau tidak tepat 

waktu. Sebaliknya perusahaan yang mempunyai profitabilitas yang tinggi 

mencerminkan bahwa kinerja manajemen baik. Tingginya profitabilitas 

perusahaan merupakan berita baik yang dapat disampaikan kepada masyarakat. 

Sehingga perusahaan dalam kondisi seperti ini cenderung tepat waktu atau 
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tidak akan menunda menyampaikan informasi kepada masyarakat melalui 

penyampaian laporan keuangan (Pratiwi, 2015).  

Adapun teori yang mendukung kinerja keuangan mempengaruhi 

pengungkapan laporan keuangan yaitu teori sinyal disini menekankan  bahwa 

perusahaan dapat meningkatkan kualitas pengungkapan wajib perusahaan 

dengan memberikan sinyal positif kepada investor melalui  pelaporan 

informasi terkait kinerja  perusahaan sehingga dapat memberikan  gambaran 

akan prospek usaha di masa datang.  

Kontribusi teori sinyal terhadap penelitian ini adalah dimana teori 

sinyal mengusulkan itu perusahaan dengan tingkat pengungkapan yang besar 

bermaksud untuk mengurangi asimetri informasi dan menandakan kualitas dan 

nilai perusahaan dengan memberikan lebih banyak informasi kepada pihak 

eksternal (Abbas et al., 2020) 

Beberapa penelitian yang mendukung variabel kinerja keuangan 

perusahaan yang diproksikan dengan rasio profitabilitas. Ada dari Widati & 

Wigati (2011) yang menyatakan bahwa  semakin tinggi profitabilitas yang 

dimiliki sebuah perusahaan, maka semakin  tinggi juga pengungkapan 

wajibnya. Pernyataan yang sama dinyatakan oleh Sinurat & Sembiring (2016), 

Pratiwi (2015), dan Agustina (2012). 

Berdasarkan  uraian-uraian diatas, maka peneliti dapat menyatakan 

hipotesis yang dapat disimpulkan dengan logika bahwa: 

H2 : Kinerja Keuangan berpengaruh positif mterhadap Pengungkapan Wajib 

Perusahaan.    
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2.2.3 Pengaruh shariah board quality dalam  memoderasi hubungan 

ukuran  perusahaan  dengan pengungkapan wajib oleh 

perusahaan. 

Pengungkapan informasi dapat  digunakan untuk mengurangi biaya 

agensi, untuk mengurangi asimetri informasi antara perusahaan dan penyedia 

dana, dan untuk  mengurangi biaya politik. Alasan kecenderungan perusahaan 

besar untuk mengungkapkan lebih banyak informasi dijelaskan: biaya 

akumulasi dan pengungkapan  informasi tidak tinggi dibandingkan dengan 

perusahaan kecil; manajemen perusahaan yang lebih besar kemungkinan akan 

menyadari kemungkinan manfaat dari pengungkapan informasi, seperti daya 

jual yang lebih besar dan kemudahan pembiayaan yang lebih besar; perusahaan 

kecil mungkin merasa bahwa pengungkapan informasi penuh dapat 

membahayakan posisi kompetitif mereka. Selain itu, karena perusahaan besar 

lebih terbuka terhadap pengawasan publik daripada perusahaan kecil, mereka 

cenderung mengungkapkan lebih banyak informasi. Perusahaan besar 

cenderung lebih kompleks dan kompleksitas membutuhkan lebih banyak 

pengungkapan (Nassreddine, 2016). 

Widjayanti (2015) menyatakan bahwa good corporate governance 

memengaruhi kepatuhan mandatory disclosure pada suatu perusahaan, diiringi 

oleh Ajili & Bouri (2018). Oleh karena itu, dalam sektor keuangan Islam, 

pengawasan syariah adalah masalah yang sangat penting dalam tata kelola 

perusahaan yang harus dilakukan oleh shariah board atau dewan pengawas 

syariah. Pada dasarnya, pengawasan syariah adalah proses memastikan bahwa 

produk atau layanan keuangan yang diberikan mematuhi prinsip- prinsip Islam 
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baik yang melalui konformasinya dengan norma hukum Islam yang diakui atau 

tidak melanggar pada sesuatu yang sama (Mahardikasari & Aryani, 2019). 

Berdasarkan uraian-uraian diatas, maka peneliti dapat menyatakan 

hipotesis yang dapat disimpulkan dengan logika bahwa: 

H3 : Shariah Board Quality dapat memperkuat hubungan antara Ukuran 

Perusahaan dan Pengungkapan Wajib Perusahaan 

2.2.4 Pengaruh Shariah Board Quality dalam memoderasi hubungan 

kinerja keuangan perusahaan  dengan pengungkapan wajib oleh 

perusahaan. 

Kinerja keuangan menurut Suciwati et al., (2016) menyatakan bahwa 

kinerja keuangan kerap diartikan sebagai penentuan ukuran tertentu yang dapat 

mengukur keberhasilan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba. Semakin 

besar profitabilitas maka akan semakin luas dalam pengungkapan laporan 

keuangan. Sebaliknya, semakin kecil profitabilitas maka akan semakin sempit 

dalam pengungkapan laporan keuangan (Sinurat & Sembiring, 2016). 

Perusahaan yang berkinerja baik lebih cenderung untuk 

mengungkapkan informasi akuntansi berkualitas tinggi. Dikarenakan 

keinginan manajemen mereka untuk meningkatkan kepercayaan investor, 

meningkatnya kepercayaan investor menghasilkan valuasi perusahaan yang 

lebih baik. Selain itu pengungkapan berfungsi sebagai sarana untuk 

mendapatkan modal dengan persyaratan terbaik yang tersedia. Dari situlah 

muncul motivasi perusahaan berkinerja tinggi untuk mengungkapkan 

informasi dengan keinginan mereka untuk membedakan diri mereka dari 

perusahaan lain (Ajili & Bouri, 2018) 
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Widjayanti (2015) menyatakan bahwa good corporate governance 

memengaruhi kepatuhan mandatory disclosure pada suatu perusahaan, diiringi 

oleh Ajili & Bouri (2018) dalam jurnal internasionalnya yang menyatakan 

bahwa dewan syariah dalam islamic corporate governance memiliki peran 

penting dalam pengungkapan laporan keuangan. Uraian tersebut dapat 

mendukung shariah board quality sebagai variabel yang memoderasi 

hubungan antara kinerja perusahaan dan pengungkapan wajib.  

Berdasarkan uraian-uraian diatas, maka peneliti dapat menyatakan 

hipotesis yang dapat disimpulkan dengan logika bahwa: 

H4 : Shariah Board Quality dapat memengaruhi hubungan antara Kinerja 

Keuangan dan Pengungkapan Wajib Perusahaan  

2.3  Kerangka Penelitian 

Berdasarkan uraian-uraian diatas mengenai definisi, teori, dan penelitian-

penelitian terdahulu, maka didapatkanlah kerangka pemikiran yang dapat 

dinyatakan dalam bentuk gambar: 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Penelitian

Shariah Board Quality 
(Z) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Jenis  Penelitian 

Jenis  penelitian ini adalah eksplanasi yang mana menggambarkan suatu 

generalisasi atau menjelaskan hubungan antara suatu variabel dengan variabel yang 

lain dengan menggunakan hipotesis (Sudaryono, 2017). Penelitian ini juga 

termasuk penelitian kuantitatif , penelitian kuantitatif adalah penelitian yang 

didasarkan pada data kuantitatif dimana data kuantitatif adalah data yang berbentuk 

angka atau bilangan (Suliyanto, 2018). 

3.2. Populasi  dan  Sampel 

3.2.1.  Populasi 

Istilah "populasi" mengacu pada area generalisasi yang terdiri dari hal-

hal atau orang-orang dengan kualitas dan karakteristik tertentu yang dipilih 

oleh para ilmuwan untuk diselidiki dan diambil kesimpulannya. (Sugiyono, 

2017). 

Populasi  dalam penelitian  ini adalah perbankan syariah di Indonesia 

periode 2019 – 2021 yang meliputi Bank Umum Syariah  dan Unit  Usaha 

Syariah yang  terdaftar dalam OJK. 

3.2.2. Sampel 

Sampel sering juga disebut sebagai “contoh,” yaitu himpunan bagian 

(subset) dari suatu populasi. Sebagai bagian dari populasi, sampel memberikan 

gambaran yang benar tentang populasi. Teknik pengambilan sampel 
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menggunakan metode purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel 

dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2017). Kriteria sampel yang dipilih 

sebagai berikut : 

1. Kategori perbankan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

perbankan syariah tidak termasuk BPRS (hanya Bank umum syariah 

dan unit syariah);  

2. Perbankan syariah tersebut telah terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan 

dan Bank Indonesia;  

3. Perbankan syariah mempublikasikan laporan keuangan dan laporan 

tahunan 2019-2021 secara lengkap;  

4. Laporan keuangan dan laporan tahunan yang dipublikasikan telah 

diaudit; 

5. Perbankan syariah tidak delisting pada periode tersebut 

3.3.  Sumber  dan Jenis Data 

 Penelitian ini memanfaatkan data sekunder. Sumber data penelitian yang 

diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan 

dicatat oleh pihak lain) disebut data sekunder. Data sekunder dapat berupa bukti, 

catatan, atau laporan historis yang telah disusun dalam arsip (data dokumenter) baik 

yang dipublikasikan maupun yang tidak dipublikasikan. Data sekunder dapat 

diperoleh melalui media perantara  (Sugiyono, 2017). Data diperoleh dari laporan 

keuangan tahunan  dan annual report  perusahaan yang dapat diperoleh dari 

Otoritas Jasa Keuangan (www.ojk.go.id ) dan website masing-masing perusahaan. 
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3.4. Metode Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan dokumentasi, 

dokumentasi adalah mengumpulkan data dengan cara mengalir atau mengambil 

data  dari catatan, dokumentasi, dan pengamatan langsung yang sesuai dengan 

masalah yang diteliti yang berasal dari dokumentasi serta berbagai website 

penyedia data dan informasi saham lainnya (Sugiyono, 2017). 

Metode dilakukan dengan cara mengubah data-data yang diperlukan 

dalam penelitian ini berupa data laporan keuangan dan annual report dari masing-

masing website perusahaan.   

3.5. Variabel, Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

3.5.1. Variabel 

1. Variabel Dependen (Y) 

Variabel dependen atau variabel terikat adalah variabel yang 

yang dipengaruhi oleh variabel lain (variabel independen). 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Pengungkapan 

Wajib. 

2. Variabel Independen (X) 

Variabel independen atau variabel bebas adalah variabel 

yang  mempengaruhi  variabel lain (variabel dependen). Variabel 

independen dalam  penelitian ini   adalah Ukuran perusahaan, dan 

Kinerja keuangan. 

 

 



40 

 

3. Variabel Moderating (Z) 

Variabel moderating adalah variabel yang menjadi variabel 

kondisional dalam hubungan antara  variabel bebas dan variabel 

terikat. Variabel moderating dalam penelitian  ini adalah Shariah 

Board Quality 

3.5.2. Definisi  Operasional  dan  Pengukuran Variabel 

1) Variabel  dependen 

Pengungkapan Wajib (mandatory disclosure) merupakan 

pengungkapan informasi yang diharuskan oleh peraturan yang 

berlaku. Kewajiban atas penyampaian  laporan tahunan bagi 

emiten atau perusahaan yang publik di Indonesia diatur oleh 

standar Ikatan Akuntan Indonesia/IAI dan Badan Pengawas Pasar 

Modal/Bapepam (Maharani & Budiasih, 2016).  

Standar pengungkapan yang harus diungkapkan diatur 

dalam PSAK Syariah. Instrumen pengukuran proporsi 

pengungkapan yang digunakan adalah item-item pengungkapan 

yang dikembangkan dari kriteria penilaian Annual Report 

berdasarkan PSAK sebanyak 65 item. Proporsi disclosure setiap 

bank diukur dengan indeks yaitu total  skor yang diberikan  kepada 

sebuah perusahaan  dengan skor yang diharapkan  (maksimal) 

dapat diperoleh perusahaan tersebut (Amrin, 2018). 
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dimana:  

TI  = total indeks pengungkapan  

TD = total skor pengungkapan  

M = skor pengungkapan maksimum seharusnya sebanyak 65 
item 

D = pengungkapan butir i  

m  = jumlah aktual pengungkapan butir yang relevan pada 
setiap perusahaan  

n  = jumlah butir yang dapat diungkapkan perusahaan 

2) Variabel independen 

a) Ukuran  Perusahaan  

Ukuran perusahaan adalah suatu skala, yang dapat 

mengklasifikasi besar kecilnya perusahaan  menurut berbagai 

cara, antara lain total aset, log size, nilai pasar saham dan lain-

lain (Tandanu & Suryadi, 2020). Ukuran perusahaan dalam 

penelitian ini dinyatakan dengan total aset, jika semakin besar 

total aset perusahaan maka akan semakin besar pula ukuran 

perusahaan tersebut. Perusahaan yang memiliki  total aset besar 

menunjukkan bahwa  perusahaan tersebut  relatif lebih  stabil 

dan mampu menghasilkan laba yang lebih besar dibandingkan 

perusahaan yang memiliki  total aset sedikit atau rendah. 

 

 

 

 

Ukuran Perusahaan = Ln Total Aset 
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b) Kinerja Keuangan 

Kinerja profitabillitas perusahaan adalah kemampuan 

kerja manajemen keuangan dalam mencapai profit (Tandanu & 

Suryadi, 2020). Ukuran kinerja profitabilitas diukur perusahaan 

ini menggunakan  Return On Asset. Rumus perhitungan ROA 

adalah: 

��� =  
���� ������ℎ ����� ��� �����

����� ����
 

3) Variabel Moderating  

Variabel moderating dalam hal ini adalah Shariah Board 

Quality. Corporate governance dalam Islam merupakan sistem 

yang mengarahkan dan mengendalikan perusahaan untuk 

memenuhi tujuan perusahaan dengan  melindungi kepentingan dan 

hak semua stakeholder dengan menggunakan konsep dasar 

pengambilan keputusan berdasarkan epistemologi sosial - ilmiah 

Islam yang didasarkan pada  ketauhidan Allah (Najmudin, 2011).  

Yang dalam penelitian ini diukur menggunakan indeks 

pengungkapan tidak tertimbang yang komprehensif yang 

mencakup semua standar tata kelola AAOIFI yang dikeluarkan 

pada tahun 2010. AAOIFI merekomendasikan pembentukan 

Dewan Pengawas Syariah memiliki setidaknya tiga anggota, salah 

satunya harus memiliki keahlian yang memadai di bidang 

keuangan Islam daripada yurisprudensi. Selain itu, Ajili & Bouri 

(2018) menjelaskan bahwa anggota Dewan Pengawas Syariah 
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harus memiliki kualifikasi akademik dan indeks agregat akan 

mengukur kualitas tata kelola lebih akurat daripada indikator 

tunggal. Untuk alasan ini, indeks Dewan Pengawas Syariah 

digunakan sebagai proxy untuk kualitas Dewan Pengawas Syariah. 

Indeks DPS berisi empat atribut papan utama: 

1. Keberadaan DPS: 1 jika DPS ada dan 0 sebaliknya; 

2. Jumlah anggota DPS: 1 untuk bank dengan 3 atau lebih anggota 

SB dan 0 lainnya; 

3. Keahlian keuangan anggota DPS: 1 jika ada anggota DPS yang 

memiliki pengalaman di bidang lembaga perbankan syariah 

dan 0 sebaliknya; dan 

4. Kualifikasi doktoral anggota DPS: 1 jika ada anggota DPS 

yang bergelar doktor dan 0 sebaliknya. 

Sejalan dengan penelitian (Ajili & Bouri (2018), penelitian ini 

menghitung skor untuk indeks DPS dengan menjumlahkan nilai-

nilai yang ditetapkan untuk atribut terkait dan kemudian 

mengubahnya menjadi persentase. Bank Syariah dengan skor DPS 

rendah dianggap memiliki kualitas DPS yang lebih lemah 

sedangkan skor yang lebih tinggi dianggap menandakan kualitas 

DPS yang lebih kuat 

    ∑ Score  
I   =  

           N 
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dimana:  

I  = indeks DPS 

Score = skor karakteristik Dewan Pengawas Syariah 

  N  = Jumlah skor maksimal 4 item 

3.6. Teknik Analisis Data 

3.6.1. Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan variabel-variabel 

penelitian dan juga untuk memperoleh gambaran umum sampel data. Statistik 

deskriptif bertujuan untuk memberikan gambarkan tentang ringkasan data-data 

penelitian seperti mean, standar deviasi, varian, median, minimum, dan 

maksimum (Sugiyono, 2017). Untuk menggambarkan variabel-variabel yang 

diteliti secara lebih rinci ditetapkan kelas interval untuk masing-masing 

variabel. 

3.6.2. Analisis Regresi dengan Moderasi  

Penelitian ini menggunakan Moderated Regression Analysis (MRA) 

merupakan aplikasi khusus regresi berganda linear di mana dalam persamaan 

regresinya mengandung unsur interaksi (perkalian dua atau lebih independen) 

(Ghozali, 2018). Menurut Ghozali (2018) tujuan analisis ini untuk mengetahui 

apakah variabel moderating akan memperkuat atau memperlemah hubungan 

antara variable independen dan variabel dependen. 

3.6.2.1. Model Regresi  

Untuk menguji secara empiris pengaruh ukuran perusahaan dan 

kinerja perusahaan terhadap pengungkapan wajib dengan Shariah 
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Board Quality sebagai variabel moderating, digunakan model 

penelitian sebagai berikut:  

MD = βo + β1 KK + β2 UP + β3 SBQ + β4 KK*SBQ + β5 UP*SBQ + ε 

Dimana: 

MD  = Pengungkapan wajib  

KK = Kinerja Keuangan 

UP = Ukuran Perusahaan  

SB  = Shariah Board Quality 

βo  = Konstanta  

β1 – β5 = Koefisien regresi  

ε  = error 

3.6.2.2. Uji Asumsi  Klasik 

Penelitian ini akan mengunakan teknik regresi dengan moderasi. 

Untuk dapat melakukan  regresi ini, model regresi  harus diuji terlebih 

dahulu apakah sudah memenuhi asumsi klasik yang meliputi uji 

normalitas, multikoloniertas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi. 

a. Uji  Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk  menguji apakah dalam 

model regresi, variabel pengganggu atau residual  memiliki 

distribusi normal. Penyebab data tidak berdistribusi normal 

adalah terutama adanya data extreme atau data pencilan yang 

biasa disebut dengan istilah outlier. Dengan adanya outlier 

tersebut, maka sebaran data bisa menjadi condong ke kiri atau 
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condong ke kanan. Dimana jika sebaran data ini kita nilai secara 

visual misalnya menggunakan histogram, maka seharusnya data 

yang berdistribusi normal akan membentuk sebaran seperti 

lonceng menghadap ke atas (Ghozali, 2018). Uji normalitas 

menggunakan grafik histogram. Jika data menyebar di sekitar 

garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik 

histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, maka modal 

regresi memenuhi asumsi normalitas (Ghozali, 2018). Uji 

normalitas juga digunakan Uji Kolmogorov Sminorv. Adapun 

kriterianya adalah :  

 Jika signifikansi ≥ 0,05 maka data berdistribusi normal.  

 Jika signifikansi ≤0,05 maka data tidak berdistribusi normal. 

b. Uji Multikolonieritas 

Tujuan uji multikolinearitas adalah untuk menentukan 

apakah model regresi mengidentifikasi korelasi antara variabel 

independen. Tidak boleh ada korelasi antara variabel independen 

dalam model regresi yang baik. Variabel independen tidak 

ortogonal jika berkorelasi satu sama lain. Variabel independen 

dengan nilai korelasi nol di antara mereka disebut variabel 

ortogonal (Ghozali, 2018). Uji multikolonieritas dilakukan 

dengan  melihat nilai Tolerance  dan Variance Inflating Factor 
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(VIF). Jika nilai Tolerance < 0,1 dan VIF > 10 dapat 

diindikasikan adanya multikolonieritas. 

c. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model 

regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada 

periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 

(sebelumnya) (Ghozali, 2018). Jika terjadi korelasi maka 

dinamakan ada problem autokorelasi . Autokorelasi muncul 

karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu 

sama lainnya. Masalah ini timbul karena residual (kesalahan 

pengganggu) tidak bebas dari satu observasi ke observasi 

lainnya. Metode pengujian yang sering digunakan adalah dengan 

uji Durbin-Watson (uji DW) dengan ketentuan sebagai berikut: 

 Jika d lebih kecil dari dL atau lebih besar dari (4-dL) maka 

hopotesis nol ditolak, yang berarti terdapat autokorelasi. 

 Jika d terletak antara dU dan (4-dU), maka hipotesis nol 

diterima, yang berarti tidak ada autokorelasi. 

 Jika d terletak antara dL dan dU atau diantara (4-dU) dan (4-

dL), maka tidak menghasilkan kesimpulan yang pasti.  

 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual 
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satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varian dari 

residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka 

disebut homoskedastisitas dan jika berbeda akan disebut 

heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah model yang 

tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2018). Untuk 

menentukan heteroskedastisitas dapat menggunakan uji Glejser. 

Dasar pengambilan keputusan pada uji ini adalah jika nilai 

signifikansi ≥ 0,05 maka dapat disimpulkan tidak terjadi masalah 

heteroskedastisitas, namun sebaliknya jika nilai signifikansi < 

0,05 maka dapat disimpulkan terjadi masalah 

heteroskedastisitas. 

3.6.3. Pengujian Hipotesis 

Uji Hipotesis dalam penelitian ini menggunakan nilai statistik F, dan 

uji signifikansi parameter individual (Uji statistik t), koefisien determinasi (R2). 

A. Uji Statistik F 

Uji statistik F dilakukan dengan tujuan untuk menunjukkan semua 

variabel bebas dimasukkan dalam model yang memiliki pengaruh secara 

bersama terhadap variabel terikat (Ghozali, 2018). 

Kriteria pengujian hipotesis penelitian adalah sebagai berikut : 

 Jika signifikansi uji F < 0,05 maka hipotesis teruji yang berarti 

variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen. 
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 Jika signifikansi uji F > 0,05 maka hipotesis tidak teruji yaitu variabel 

independen secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen. 

B.   Uji Statistik T 

Uji statistik t dilakukan untuk dapat mengetahui pengaruh masing-

masing variabel independen pada variabel dependen (Ghozali, 2018). 

Kriteria pengujian sebagai berikut : 

 Jika signifikansi t < 0,05 dan arah koefisien beta sesuai dengan arah 

hipotesis maka hipotesis teruji yang berarti variabel independen 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

 Jika signifikansi t > 0,05 maka hipotesis tidak teruji yaitu variabel 

independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen. 

C.   Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 

2018). Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R² yang 

kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan 

variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti 

variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen. 
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4 BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Sampel Penelitian 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan bank 

syariah yang memenuhi kategori : 

1. Perbankan syariah dan UUS pada Bank yang listing di BEI  

2. Perbankan syariah mempublikasikan laporan keuangan dan laporan 

tahunan 2019-2021 secara lengkap (terkait dengan variabel-variabel yang 

digunakan dalam penelitian. Variabel yang dimaksud adalah ukuran 

perusahaan, kinerja keuangan perusahaan, syariah board quality, dan 

pengungkapan wajib laporan keuangan.)  

3. Laporan keuangan dan laporan tahunan yang dipublikasikan telah diaudit; 

4. Perbankan syariah tidak delisting pada periode tersebut 

Berdasarkan teknik purposive sampling, diperoleh sebanyak 35 bank syariah 

yang terdaftar, namun terdapat 5 bank yang tidak memenuhi kriteria disebabkan 

oleh tidak lengkapnya publikasi laporan keuangan mereka. Salah satunya adalah 

Bank OCBC NISP Syariah, sementara tiga Bank besar, yaitu Bank Syariah Mandiri, 

BNI Syariah, dan BRI Syariah, bergabung menjadi Bank Syariah Indonesia (BSI) 

pada tahun 2021, sehingga laporan keuangan mereka untuk tahun 2019-2021 tidak 

lengkap. Dengan periode observasi penelitian selama tiga tahun, maka jumlah 

laporan bank syariah yang diteliti adalah 90. 
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Tabel 4.1. Proses Sampling 

No Kriteria 
Tahun Total 

Sampel 2019 2020 2021 

1 
Total Bank Syariah dan Unit Usaha 
Syariah yang terdaftar dalam BEI 
periode 2019-2021 

34 34 33 101 

2 

Perbankan syariah mempublikasikan 
laporan keuangan dan laporan 
tahunan 2019-2021 secara lengkap 
(terkait dengan variabel-variabel 
yang digunakan dalam penelitian). 

(1) (1) (1) (3) 

3 
Laporan keuangan dan laporan 
tahunan yang dipublikasikan telah 
diaudit 

(0) (0) (0) (0) 

4 
Perbankan syariah tidak delisting 
pada periode tersebut 

(3) (3) (2) (8) 

Jumlah Sampel 30 30 30 90 

Data Outlier  (0) 

Total Sampel Penelitian 90 

 

Dari 90 sampel yang dikumpulkan dapat diolah ke dalam statistik deskriptif. 

Data ini mendeskripsikan gambaran umum variabel sampel data yang digunakan 

dalam penelitian. Informasi dari setiap variabel berupa nilai minimum, nilai 

maksimum, rata-rata, serta standar deviasi yang disajikan dalam tabel 4.2 Statistik 

Deskriptif. 
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Tabel 4.2. Statistik Deskriptif 

 Variabel  
Jumlah 

Sampel 

Nilai 

Minimum 

Nilai 

Maks. 

Nilai  

Median 
Rata-Rata 

Standar 

Deviasi 

Pengungkapan 

Wajib 
90 ,29 ,68 ,4500 ,4663 ,08581 

Kinerja 

Keuangan 
90 -,06 ,11 ,0100 ,0172 ,02472 

Ukuran 

Perusahaan 
90 27,30 31,71 29,5500 29,5446 1,16934 

Shariah Board 

Quality 
90 ,25 1,00 ,7500 ,7111 ,20151 

Moderasi 1( 

KK*SBQ) 
90 -,04 ,08 ,0100 ,0119 ,01727 

Moderasi 2 

(UP*SBQ) 
90 7,43 31,71 21,9525 21,0584 6,25356 

 

Informasi yang didapat dari tabel 4.2 statistik deskriptif adalah sebagai 

berikut : 

1. Pengungkapan Wajib Laporan Keuangan Perusahaan 

Berdasarkan data pada table uji statistik deskriptif dapat 

disimpulkan bahwa variabel Pengungkapan Wajib bernilai minimum 0,29 

yang diperoleh Bank BPD Riau Kepri  pada tahun 2019 dan Bank BPD 

Kalbar pada tahun 2019-2020, sedangkan bernilai maksimum 0,68 yang 

diperoleh Bank BPD NTB Syariah pada tahun 2021. Nilai rata-rata 

variabel Pengungkapan Wajib 0,4663 sedangkan nilai mediannya 0,4500, 

menandakan bahwa variabel pengungkapan wajib memiliki nilai yang 

rendah dari ketentuan yang berlaku. Standar deviasi pada variabel 

pengungkapan wajib bernilai 0,08581 dan rata-rata bernilai 0,4663 yang 
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berarti penyebaran data pada variabel pengungkapan wajib banyak variasi 

atau semakin tidak akurat pada nilai rata-rata. 

2. Kinerja Keuangan Perusahaan 

Berdasarkan data pada table uji statistik deskriptif dapat 

disimpulkan bahwa variabel Kinerja Keuangan Perusahaan bernilai 

minimum -0,06 yang diperoleh Bank Panin Dubai Syariah pada tahun 

2021 dan Bank Aladin pada tahun 2021, sedangkan bernilai maksimum 

0,11 yang diperoleh Bank Aladin pada tahun 2019. Nilai rata-rata variabel 

Kinerja Keuangan Perusahaan 0,0172 sedangkan nilai mediannya   

0,0100 , menandakan bahwa variabel kinerja keuangan perusahaan 

memiliki nilai yang rendah . Standar deviasi pada variabel kinerja 

keuangan perusahaan bernilai 0,02472 dan rata-rata bernilai 0,0172 yang 

berarti penyebaran data pada variabel kinerja keuangan perusahaan 

merata. 

3. Ukuran Perusahaan 

Berdasarkan data pada table uji statistik deskriptif dapat 

disimpulkan bahwa variabel Ukuran Perusahaan bernilai minimum 27,30 

yang diperoleh Bank Aladin pada 2019-2020, sedangkan bernilai 

maksimum 31,71 yang diperoleh Bank CIMB Niaga pada tahun 2021 dan 

Bnk Muamalat Indonesia pada tahun 2021. Nilai rata-rata variabel Ukuran 

Perusahaan 29,5446 sedangkan nilai mediannya  29,5500 , menandakan 

bahwa variabel ukuran perusahaan memiliki nilai yang rendah . Standar 

deviasi pada variabel ukuran perusahaan bernilai 1,16934 dan rata-rata 



54 

 

bernilai 29,5446 yang berarti penyebaran data pada variabel kinerja 

keuangan perusahaan tidak merata. 

4. Shariah Board Quality 

Berdasarkan data pada table uji statistik deskriptif dapat 

disimpulkan bahwa variabel Shariah Board Quality bernilai minimum 

0,25 yang diperoleh Bank BPD,Riau Kepri pada tahun 2021 dan Bank 

Muamalat Indonesia pada tahun 2019, sedangkan bernilai maksimum 

1,00 yang diperoleh Bank CIMB Niaga pada tahun 2019-2021, Bank 

Muamalat Indonesia pada tahun 2021, Bank Maybank Indonesia pada 

tahun 2020-2021, Bank BTN pada tahun 2019-2021, Bank Aceh Syariah 

pada tahun 2020-2021, Bank Danamon pada tahun 2019-2021, Bank 

Jabar Banten Syariah pada tahun 2019, Bank BPD Sumsel Bangka 

Belitung pada tahun 2019-2021, Bank BPD Sumbar pada tahun 2019-

2021. Nilai rata-rata variabel shariah board quality 0,7111 sedangkan 

nilai mediannya  0,7500 , menandakan bahwa variabel shariah board 

quality memiliki nilai yang relative tinggi . Standar deviasi pada variabel 

shariah board quality  bernilai 0,20151 dan rata-rata bernilai 0,7111 yang 

berarti penyebaran data pada variabel kinerja keuangan perusahaan tidak 

merata. 

5. Moderasi 1 ( Kinerja Keuangan* Shariah Board Quality ) 

Berdasarkan data pada table uji statistik deskriptif dapat disimpulkan 

bahwa variabel moderasi 1 bernilai minimum -0,04 yang diperoleh Bank 

Panin Dubai Syariah pada tahun 2021 dan Bank Aladin pada tahun 2021, 
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sedangkan bernilai maksimum 0,08 yang diperoleh Bank Aladin pada 

tahun 2019. Nilai rata-rata variabel moderasi 1 0,0119 sedangkan nilai 

mediannya  0,0100 , menandakan bahwa variabel moderasi 1 memiliki 

nilai yang relative rendah . Standar deviasi pada variabel moderasi1  

bernilai 0,01727 dan rata-rata bernilai 0,0119 yang berarti penyebaran 

data pada variabel moderasi 1 merata. 

6. Moderasi 1 ( Ukuran Perusahaan * Shariah Board Quality ) 

Berdasarkan data pada tabel uji statistik deskriptif dapat 

disimpulkan bahwa variabel moderasi 2 bernilai minimum 7,43 yang 

diperoleh Bank BPD Riau Kepri pada tahun 2021, sedangkan bernilai 

maksimum 31,71 yang diperoleh Bank CIMB Niaga pada tahun 2021 dan 

Bank Muamalat Indonesia pada tahun 2021. Nilai rata-rata variabel 

moderasi 2 senilai 21,0584 sedangkan nilai mediannya  21,0584 , 

menandakan bahwa variabel moderasi 2 memiliki nilai yang relative 

rendah . Standar deviasi pada variabel moderasi2  bernilai 6,25356 dan 

rata-rata bernilai 21,0584 yang berarti penyebaran data pada variabel 

moderasi 1 tidak merata. 

4.2 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan sebelum melakukan analisa regresi. Hal ini 

dilakukan untuk mendapatkan kepastian agar koefisien regresi tidak bias serta 

konsisten dan memiliki ketepatan dalam estimasi. Uji asusmi klasik dilakukan 

untuk menunjukan bahwa sampel telah lolos dari normalitas data, multikolonieritas, 
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autokorelasi, dan heteroskedastisitas sehingga pengujian dapat dilakukan ke 

analisis regresi. 

4.2.1 Uji Normalitas 

Untuk normalitas pada penelitian ini, menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov. Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal 

pada variabel dependen, dalam penelitian ini yaitu pengungkapan wajib. 

Hasil dari pengujian ini dapat dilihat dari tabel 4.3 Hasil Uji Kolmogorov-

Smirnov dan Gambar 4.1. P-P Plot & Histogram dari Regresi Standar 

Residual. 

5 Tabel 5.1. Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov 

 
Unstandardized 

Residual 

N 90 

Normal Parametersa,b 
Mean ,0000000 

Std. Deviation ,07825481 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,070 

Positive ,070 

Negative -,050 

Test Statistic ,070 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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Gambar 5.1 P-P Plot & Histogram dari Regresi Standar Residual 

Dari tabel 4.3, didapatkan signifikansi sebesar 0,2. Nilai tersebut lebih 

dari 0,05. Selain itu, pada gambar 4.1. distribusi regresi kurang lebih sesuai 

dengan garis ekspektasi. Maka dapat disimpulkan model regresi dalam 

penelitian ini terdistribusi normal.  

4.2.2 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Jika varian dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda 

akan disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah model yang 

tidak terjadi heteroskedastisitas. Penelitian ini menggunakan uji 

heterokedastisitas yaitu uji glejser. Dasar pengambilan keputusan pada uji ini 

adalah jika nilai signifikansi ≥ 0,05 maka dapat disimpulkan tidak terjadi 

masalah heteroskedastisitas. 
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Tabel 5.2. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

(Constant) -,262 ,494 -,530 ,598 

Kinerja Keuangan ,170 1,098 ,085 ,155 ,878 

Ukuran Perusahaan ,011 ,016 ,269 ,692 ,491 

Shariah Board Quality ,272 ,668 1,107 ,407 ,685 

Moderasi 1 

(KK*SBQ) 
-,374 1,598 -,131 -,234 ,815 

Moderasi 2 

(UP*SBQ) 
-,010 ,022 -1,255 -,449 ,655 

 

Dapat dilihat dari tabel 4.4. Hasil Uji Heteroskedastisitas, nilai 

signifikasi dari seluruh variabel melebihi 0,05. Maka dapat disimpulkan 

bahwa tidak ada masalah heteroskedasisitas pada data yang digunakan dalam 

penelitian ini.  

4.2.3 Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi 

linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 

kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi 

maka dinamakan ada problem autokorelasi. Ketentuan dari autokorelasi 

berdasarkan uji Durbin-Watson adalah sebagai berikut : 
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 Jika d lebih kecil dari dL atau lebih besar dari (4-dU) maka hopotesis 

nol ditolak, yang berarti terdapat autokorelasi. 

 Jika d terletak antara dU dan (4-dU), maka hipotesis nol diterima, yang 

berarti tidak ada autokorelasi. 

 Jika d terletak antara dL dan dU atau diantara (4-dU) dan (4-dL), maka 

tidak menghasilkan kesimpulan yang pasti. 

Tabel 5.3. Tabel Hasil Uji Durbin-Watson 

R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

,410a ,168 ,139 ,07961 1,802 

a. Predictors: (Constant), Shariah Board Quality, Kinerja Keuangan, Ukuran Perusahaan 
b. Variabel Dependen : Pengungkapan Wajib 

 

Dengan membandingkan ketentuan di atas dengan tabel 4.5 Hasil Uji 

Durbin-Watson, maka diperoleh : 

 Nilai d : 1,802 menunjukan lebih besar dari nilai dU  

 Nilai d : 1,802 menunjukan lebih kecil dari nilai 4-dU 

Maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada masalah autokorelasi pada data 

yang digunakan dalam penelitian ini.  

4.2.4 Uji Multikolonieritas 

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi 

yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antara variabel independen. Uji 
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multikolonieritas dilakukan dengan melihat nilai Tolerance dan Variance 

Inflating Factor (VIF). Jika nilai Tolerance < 0,1 dan VIF > 10 dapat 

diindikasikan adanya multikolonieritas. 

Tabel 5.6. Hasil Uji Multikolonieritas 

Model 

Collinearity 

Statistics 

Tolerance VIF 

(Constant)   

Kinerja Keuangan ,874 1,144 

Ukuran Perusahaan ,880 1,136 

Shariah Board Quality ,895 1,118 

Moderasi1(KK*SBQ) ,887 1,128 

Moderasi2(UP*SBQ) ,882 1,134 

         Variabel Dependen : Pengungkapan Wajib 

Dapat dilihat dari tabel 4.6. Hasil Uji Multikolonieritas, nilai 

Tolerance dari seluruh variabel melebihi 0,1 dan VIF dari seluruh variabel 

kurang dari 10. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada masalah 

multikolonieritas pada data yang digunakan dalam penelitian ini. 

4.3 Analisis Regresi 

4.3.1 Model Regresi  

Setelah dilakukan uji asumsi klasik, disimpulkan bahwa data dalam 

penelitian ini terdistribusi normal dan tidak terdapat multikolinieritas, 

autokorelasi, maupun heteroskedasrisitas. Sehingga data penelitian ini 

memenuhi syarat untuk menggunakan model regresi linier berganda 
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Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi moderasi atau 

moderated regression analysis (MRA) yang merupakan model regresi 

dengan melakukan uji interaksi antar variabel. Penelitian ini menguji secara 

empiris pengaruh ukuran perusahaan dan kinerja perusahaan terhadap 

pengungkapan wajib dengan Shariah Board Quality sebagai variabel 

moderating. Model regresi disajikan sebagai berikut :  

Tabel 4.7. Hasil Uji Analisis Regresi 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 

Coefficients 

Beta B 
Std. 

Error 

(Constant) ,468 ,008  

Kinerja Keuangan -,1052 ,361 -,303 

Ukuran Perusahaan ,017 ,008 ,233 

Shariah Board Quality -,055 ,044 -,130 

Moderasi1(KK*SBQ) -3,544 2,499 -,146 

Moderasi2(UP*SBQ) -,061 ,035 -,181 

 

MD = βo + β1 KK + β2 UP + β3 SBQ + β4 KK*SBQ + β5 UP*SBQ + ε 

MD=0,468-0,1052KK+0,017UP-0,055SBQ-3,544KK*SBQ-0,061 UP*SBQ+ε 

Keterangan:  

MD : Pengungkapan Wajib 

KK  : Kinerja Keuangan 

UP  : Ukuran Perusahaan 
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SBQ : Shariah Board Quality 

KK*SBQ: Interaksi Kinerja Keuangan dengan Shariah Board Quality 

UP*SBQ: Interaksi Ukuran Perusahaan dengan Shariah Board Quality 

ε   : Error 

Persamaan di atas dapat diartikan sebagai berikut : 

a. Nilai konstanta sebesar 0,468 dengan koefisien positif yang 

berarti nilai KK, UP, SBQ, KK*SBQ, UP*SBQ dianggap 

bernilai 0 atau constant, maka pengungkapan wajib 

memperoleh nilai 0,468 

b. Variabel KK menghasilkan nilai koefisiensi negatif 0,1502 

yang berarti semakin tinggi nilai KK yang diungkapkan 

oleh perusahaan tidak memiliki dampak apapun terhadap 

pengungkapan wajib laporan keuangan perusahaan. 

c. Variabel UP menghasilkan nilai koefisien positif 0,017 

yang berarti semakin tinggi nilai UP yang diungkapkan oleh 

perusahaan memiliki dampak terhadap besarnya 

pengungkapan wajib laporan keuangan perusahaan. 

d. Variabel SBQ menghasilkan nilai koefisien negatif 0,055 

yang berarti semakin tinggi nilai SBQ yang diungkapkan 

oleh perusahaan tidak memiliki dampak apapun terhadap 

pengungkapan wajib laporan keuangan perusahaan. 

e. Variabel Moderasi KK*SBQ menghasilkan nilai koefisien 

negatif 3,544 yang berarti semakin tinggi nilai KK*SBQ 
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yang diungkapkan oleh perusahaan tidak memiliki dampak 

apapun terhadap pengungkapan wajib laporan keuangan 

perusahaan. 

f. Variabel Moderasi UP*SBQ menghasilkan nilai koefisien 

negatif 0,061 yang berarti semakin tinggi nilai UP*SBQ 

yang diungkapkan oleh perusahaan tidak memiliki dampak 

apapun terhadap pengungkapan wajib laporan keuangan 

perusahaan.  

4.4 Pengujian Hipotesis 

4.4.1 Uji F 

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel 

independen yang dimasukkan dalam model regresi secara bersama-sama 

(simultan) memiliki pengaruh terhadap variabel dependen Ghozali (2018:98). 

Berikut hasil uji F : 

6 Tabel 4.8 Hasil Uji F 

Model 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 

Regression .110 3 .037 5,800 .001 b 

Residual ,545 86 .006   

Total ,655 89    

a. Variabel Dependen: Pengungkapan Wajib 

b. Predictors: (Constant), Shariah Board Quality, Kinerja Keuangan, Ukuran Perusahaan 
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Berdasarkan tabel dapat diketahui nilai F menghasilkan nilai 

signifikansi 0,001 , maka H0 ditolak dan Ha diterima.  Oleh karena nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka dapat dikatakan bahwa variabel  

kinerja keuangan, ukuran perusahaan dan shariah board quality secara 

simultan atau bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Pengungkapan 

Wajib Laporan Keuangan  

4.4.2 Uji t  

Menurut Ghozali (2018:98) Uji t dilakukan untuk menguji apakah 

variabel independen secara individu memiliki pengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen. Kriteria pengambilan keputusannya yaitu jika nilai 

signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak Ha diterima, sebaliknya jika nilai 

signifikansi > 0,05 maka H0 diterima Ha ditolak. Berikut hasil Uji t : 

7 Tabel 4.9 Hasil Uji t 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 
t Sig. 

 

Keputusan 

Diterima/ 

ditolak 

 
B 

Std. 

Error 

(Constant) ,468 ,008 55,377 ,000  

Kinerja Keuangan -,1052 ,361 -2,918 ,005 Ditolak 

Ukuran Perusahaan ,017 ,008 2,249 ,027 Diterima 

Shariah Board Quality -,055 ,044 -1,263 ,210 Ditolak 

Moderasi1(KK*SBQ) -3,544 2,499 -1,418 ,160 Ditolak 

Moderasi2(UP*SBQ) -,061 ,035 -1,753 ,083 Ditolak 

         Dependen: Pengungkapan wajib  
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Berdasarkan table Uji t dari persamaan pertama diatas menunjukan bahwa : 

1. Pengaruh kinerja keuangan perusahaan terhadap pengungkapan wajb 

laporan keuangan ditunjukan dengan nilai signifikan adalah  0,005 < α = 

0,05 dan nilai koefisien beta sebesar  - 0,1052 , maka H0 diterima dan 

H1 ditolak. Hal ini berarti bahwa kinerja keuangan perusahaan 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pengungkapan wajib 

laporan keuangan. 

2. Pengaruh ukuran perusahaan terhadap pengungkapan wajib ditunjukan 

dengan nilai signifikan adalah 0,027 < α = 0,05 dan nilai koefisien beta 

sebesar 0,017 positif, maka H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini berarti 

bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pengungkapan wajib laporan keuangan  

3. Pengaruh shariah board quality  terhadap pengungkapan wajib laporan 

keuangan ditunjukan dengan nilai signifikan adalah 0,210 > α = 0,05 dan 

nilai koefisien beta sebesar 0,055 negatif, maka H0 diterima dan H1 

ditolak. Hal ini berarti bahwa shariah board quality berpengaruh negatif 

tidak signifikan terhadap pengungkapan wajib laporan keuangan. 

4. Pengaruh shariah board quality  untuk memoderasi terhadap kinerja 

keuangan perusahaan pada pengungkapan wajib laporan keuangan 

ditunjukan dengan nilai signifikan adalah 0,160 > α = 0,05 dan nilai 

koefisien beta sebesar 3,544 negatif, maka H0 diterima dan H1 ditolak. 



66 

 

Hal ini berarti bahwa shariah board quality bukan sebagai moderator 

dalam hubungan antara kinerja keuangan terhadap pengungkapan wajib 

laporan keuangan.  

5. Pengaruh shariah board quality  untuk memoderasi terhadap ukuran 

perusahaan pada pengungkapan wajib laporan keuangan ditunjukan 

dengan nilai signifikan adalah 0,083 > α = 0,05 dan nilai koefisien beta 

sebesar 0,061 negatif, maka H0 diterima dan H1 ditolak. Hal ini berarti 

bahwa shariah board quality bukan sebagai moderator dalam hubungan 

antara ukuran perusahaan terhadap pengungkapan wajib laporan 

keuangan.  

4.4.3 Koefisien Determinasi 

Menurut Ghozali (2018:97) koefisien Determinasi (R2) digunakan 

untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan 

variasi variabel dependen dengan nilai koefisien determinasi antara nol 

sampai satu. Nilai R2 yang kecil artinya kemampuan variabel independen 

dalam menerangkan variasi dependen sangat terbatas. Sedangkan Nilai R2 

yang mendekati satu menunjukkan bahwa variabel independen memberikan 

hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memperkirakan variasi 

variabel dependen. Berikut hasil uji koefisien determinasi : 

8 Tabel 4.10. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,424a ,180 ,141 ,07952 
a. Predictors: (Constant), Moderate2, Kinerja Keuangan, Ukuran Perusahaan, Moderate1 
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Berdasarkan tabel  pada model regresi diperoleh nilai koefisien 

determinasi (Adjusted R2) sebesar 0,141. Hal ini berarti bahwa variabel 

kinerja keuangan, ukuran perusahaan, interaksi antara kinerja keuangan 

dengan shariah board quality  dan ineraksi antara ukuran perusahaan dengan 

shariah board quality mampu menjelaskan variabel pengungkapan wajib 

sebesar 14,1% dan sisanya sebesar 85,9% dijelaskan oleh faktor-faktor lain 

selain variabel bebas yang diteliti. 

4.5 Pembahasan  

Berdasarkan hasil temuan penelitian diatas, maka dapat dijelaskan ke 

dalam sub bab berikut ini : 

1. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Pengungkapan Wajib 

Laporan Keuangan 

Hasil yang didapatkan untuk menguji hipotesis 1 (H1) dalam 

penelitian ini menunjukan nilai koefisien beta sebesar 0,017 positif dan 

nilai signifikan adalah 0,027 yang memiliki nilai lebih rendah dari nilai 

α (0,05). Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh positif terhadap pengungkapan wajib laporan keuangan 

perusahaan. Semakin besar ukuran perusahaan akan meningkatkan 

tingkat pengungkapan wajib laporan keuangan perusahaan. Hipotesis 1 

diterima  

Hal ini sejalan dengan prinsip teori keagenan yang mendalilkan 

bahwa perusahaan cenderung mengungkapkan lebih banyak informasi 
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secara sukarela untuk mengurangi biaya agensi yang timbul antara 

perusahaannya dengan para stakeholdersnya.  

Ukuran perusahaan dalam penelitian ini dinyatakan dengan total 

aset, jika semakin besar total aset perusahaan maka akan semakin besar 

pula ukuran perusahaan tersebut. Perusahaan yang memiliki total aset 

besar menunjukkan bahwa perusahaan tersebut relatif lebih stabil dan 

mampu menghasilkan laba yang lebih besar dibandingkan perusahaan 

yang memiliki total aset sedikit atau rendah. Oleh sebab itu semakin 

besar ukuran perusahaan maka akan semakin banyak tingkat 

pengungkapan wajib laporan keuangan perusahaan. 

Hasil ini konsisten dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

(Nassreddine, 2016; Pradipta et al., 2016; Amrin, 2018; Permata, 2013 ; 

Agustina, 2012; Alfiani, 2019) yang menyatakan bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan laporan 

keuangan. Namun hasil penelitian ini tidak sejalan dengan (Maharani & 

Budiasih, 2016) dan (Widati & Wigati, 2011)  

2. Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Pengungkapan Wajib 

Laporan Keuangan 

Hasil yang didapatkan untuk menguji hipotesis 2 (H2 ) dalam 

penelitian ini menunjukan nilai koefisisensi beta sebesar 0,1052 negatif 

dan nilai signifikan adalah 0, 005 yang memiliki nilai lebih tinggu dari 

nilai α (0,05). Dari hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa kinerja 
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keuangan perusahaan berpengaruh negatif terhadap tingkat 

pengungkapan laporan keuangan perusahaan. Hipotesis 2 ditolak 

Dari perhitungan statistik deskriptif tiap variabel, diketahui bahwa 

nilai rata-rata sampel mampu mendapatkan return on assets ( ROA) 

sebesar 1,7%. Dalam konteks perbankan syariah, ROA yang berada di 

kisaran 1,5% hingga 2% dianggap sebagai indikasi kinerja keuangan 

yang sehat.  

Perusahaan dengan kinerja keuangan yang rendah mungkin merasa 

perlu untuk lebih transparan guna membangun atau mempertahankan 

kepercayaan investor dan pemangku kepentingan lainnya. Dengan 

mengungkapkan lebih banyak informasi, mereka dapat menunjukkan 

bahwa meskipun sedang mengalami kesulitan, mereka berkomitmen 

untuk memperbaiki situasi dan tetap bertanggung jawab kepada 

pemegang saham dan pihak lain. Perusahaan yang menyadari pentingnya 

tanggung jawab sosial dan ingin menjaga reputasi mereka di mata publik 

mungkin merasa bahwa keterbukaan yang lebih besar adalah cara untuk 

menunjukkan bahwa mereka tetap beroperasi secara etis meskipun dalam 

situasi sulit. Perusahaan dengan kinerja keuangan yang tinggi mungkin 

merasa tidak perlu memberikan pengungkapan yang lebih mendetail 

karena mereka percaya bahwa kinerja mereka sudah cukup menunjukkan 

bahwa mereka dikelola dengan baik. Mereka mungkin berpikir bahwa 

pengungkapan tambahan tidak akan memberikan nilai tambah yang 

signifikan bagi pemangku kepentingan. Pengungkapan yang lebih 
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mendetail bisa berarti biaya tambahan dalam hal waktu dan sumber daya 

untuk menyusun laporan yang lebih rinci. Perusahaan mungkin memilih 

untuk meminimalkan biaya ini dengan hanya memenuhi persyaratan 

minimum pengungkapan. Dan juga jika perusahaan dengan tingkat 

profitabilitas yang tinggi melakukan pengungkapan yang lebih luas, 

maka perusahaan pesaing dapat lebih gampang mengetahui rencana yang 

dilaksanakan oleh perusahaan tersebut sehingga dapat melemahkan 

posisi perusahaan dalam persaingan.  

Hasil ini konsisten dengan penelitian dari (Maharani & Budiasih, 

2016; Sinurat & Sembiring, 2016), yang menyatakan bahwa Kinerja 

Keuangan Perusahaan berpengaruh negatif signifikan terhadap 

pengungkapan laporan keuangan. Namun hasil penelitian ini tidak 

sejalan dengan . Namun hasil penelitian ini tidak sejalan dengan (Pratiwi, 

2015) dan (Alfiani, 2019) 

3. Pengaruh Shariah Board Quality sebagai pemoderasi antara 

hubungan ukuran perusahaan terhadap pengungkapan wajib 

laporan keuangan 

Hasil yang didapatkan untuk menguji hipotesis 3 (H3 ) dalam 

penelitian ini menunjukan nilai koefisisensi beta sebesar 0,061 negatif 

dan nilai signifikan adalah 0,083 yang memiliki nilai lebih tinggi dari 

nilai α (0,05). Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa Shariah 

Board Quality bukan sebagai pemoderasi hubungan antara ukuran 

perusahaan terhadap pengungkapan wajib laporan keuangan perusahaan. 
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Hal ini dikarenakan fungsi DPS hanya sebatas memberikan rekomendasi 

dan persetujuan produk-produk syariah. Selain itu, jumlah DPS pada 

sebagian besar bank syariah masih belum memenuhi kriteria dari badan 

internasional Accounting and Auditing Organization for Islamic Finance 

Institutions (AAOIFI) yang menyatakan minimal terdapat tiga orang 

anggota DPS pada bank syariah, sedangkan sebagian besar bank syariah 

di Indonesia rata-rata hanya memiliki dua orang anggota, sehingga belum 

ada indikasi yang menunjukkan adanya hubungan antara besar kecilnya 

ukuran perusahaan dengan jumlah DPS di perusahaan tersebut. Mandat 

DPS terbatas pada pemantauan dan memastikan bahwa produk, layanan, 

dan operasi perusahaan sesuai dengan hukum Syariah. Ukuran 

perusahaan dan tingkat pengungkapan laporan keuangan mungkin berada 

di luar lingkup pengawasan DPS. Ini menyebabkan DPS, meskipun 

berkualitas tinggi, tidak memainkan peran yang besar dalam memoderasi 

bagaimana ukuran perusahaan mempengaruhi pengungkapan laporan 

keuangan. 

Hasil ini konsisten dengan penelitian dari  (Mahardikasari & Aryani, 

2019), yang menyatakan bahwa shariah board quality bukan sebagai 

pemoderasi. Namun hasil penelitian ini tidak sejalan dengan . Namun 

hasil penelitian ini tidak sejalan dengan (Ajili & Bouri, 2018) 

4. Pengaruh Shariah Board Quality sebagai pemoderasi antara 

hubungan kinerja keuangan perusahaan terhadap pengungkapan 

wajib laporan keuangan 
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Hasil yang didapatkan untuk menguji hipotesis 4 (H4 ) dalam 

penelitian ini menunjukan nilai koefisisensi beta sebesar 3,544 negatif 

dan nilai signifikan adalah 0, 160 yang memiliki nilai lebih tinggi dari 

nilai α (0,05). Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa Shariah 

Board Quality bukan sebagai pemoderasi hubungan antara kinerja 

keuangan perusahaan terhadap pengungkapan wajib laporan keuangan 

perusahaan. Hal ini disebabkan oleh belum optimalnya peran dan fungsi 

DPS karena DPS hanya memastikan bahwa operasional dan produk 

keuangan perusahaan sesuai dengan prinsip-prinsip Syariah. Fokus ini 

lebih pada aspek kepatuhan syariah dan etika dalam transaksi dan produk 

keuangan, daripada pada aspek pelaporan keuangan konvensional. Oleh 

karena itu, meskipun DPS berperan penting dalam memastikan bahwa 

perusahaan syariah mematuhi hukum Syariah, mereka mungkin kurang 

terlibat dalam aspek operasional lain, seperti pengungkapan keuangan 

yang wajib.  

Manajemen perusahaan seringkali memiliki pengaruh yang lebih 

besar terhadap keputusan terkait pengungkapan laporan keuangan. 

Meskipun DPS bisa memberikan nasihat atau panduan, keputusan akhir 

tentang pengungkapan keuangan biasanya dibuat oleh manajemen dan 

dewan direksi. Jika manajemen memutuskan untuk mengurangi 

pengungkapan karena kinerja keuangan yang buruk, pengaruh DPS 

mungkin terbatas, bahkan jika DPS berkualitas tinggi. Pengukuran 

kinerja keuangan dalam konteks konvensional (seperti ROA, ROE, atau 
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laba bersih) mungkin tidak selalu berkorelasi langsung dengan indikator 

kepatuhan Syariah yang diawasi oleh DPS. DPS mungkin lebih fokus 

pada kinerja berdasarkan prinsip-prinsip Syariah (seperti distribusi zakat, 

penghindaran riba, atau pelaksanaan kontrak syariah), yang tidak selalu 

tercermin dalam pengungkapan laporan keuangan.  

  Hasil ini konsisten dengan penelitian dari  (Mahardikasari & Aryani, 

2019), yang menyatakan bahwa shariah board quality bukan sebagai 

pemoderasi hubungan antara kinerja keuangan perusahaan pada 

pengungkapan wajib . Namun hasil penelitian ini tidak sejalan dengan . 

Namun hasil penelitian ini tidak sejalan dengan (Ajili & Bouri, 2018).
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh 

ukuran perusahaan, kinerja keuangan perusahaan terhadap pengungkapan 

wajib laporan keuangan dengan shariah board quality  sebagai moderasi pada 

bank syariah dan unit usaha syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) pada periode 2019-2021. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

yang telah dilakukan, maka bisa ditarik kesimpulan sebagai berkut : 

1. Ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap 

pengungkapan wajib laporan keuangan, sehingga hipotesis pertama 

diterima.  Hal tersebut menunjukan bahwa perusahaan yang memiliki 

total aset besar menunjukkan bahwa perusahaan tersebut relatif lebih 

stabil dan mampu menghasilkan laba yang lebih besar dibandingkan 

perusahaan yang memiliki total aset sedikit atau rendah. Oleh sebab itu 

semakin besar ukuran perusahaan maka akan semakin banyak tingkat 

pengungkapan wajib laporan keuangan perusahaan. 

2. Kinerja keuangan perusahaan berpengaruh negatif signfikan terhadap 

pengungkapan wajib laporan keuangan perusahaan sehingga hipotesis 

kedua ditolak. Hal tersebut dikarenakan jika perusahaan dengan tingkat 

profitabilitas yang tinggi melakukan pengungkapan yang lebih luas, 

maka perusahaan pesaing dapat lebih gampang mengetahui rencana yang 

dilaksanakan oleh perusahaan tersebut sehingga dapat melemahkan 
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posisi perusahaan dalam persaingan, karena lemahnya kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba. 

3. Shariah Board Quality bukan sebagai pemoderasi antara hubungan 

ukuran perusahaan terhadap pengungkapan wajib laporan keuangan 

sehingga hipotesis ketiga ditolak. Hal ini dikarenakan fungsi DPS hanya 

sebatas memberikan rekomendasi dan persetujuan produk-produk 

syariah. Selain itu, jumlah DPS pada sebagian besar bank syariah masih 

belum memenuhi kriteria dari badan internasional Accounting and 

Auditing Organization for Islamic Finance Institutions (AAOIFI), 

sehingga belum ada indikasi yang menunjukkan adanya hubungan antara 

besar kecilnya ukuran perusahaan dengan jumlah DPS di perusahaan 

tersebut. 

4. Shariah Board Quality bukan sebagai pemoderasi antara hubungan 

kinerja keuangan perusahaan terhadap pengungkapan wajib laporan 

keuangan sehingga hipotesis keempat ditolak. Hal ini disebabkan oleh 

belum optimalnya peran dan fungsi DPS untuk pengawasan kinerja 

keuangan dan tanggung jawab sosial secara islam. Selain itu, jumlah DPS 

setidaknya terdapat tiga orang anggota DPS pada bank syariah, 

sedangkan sebagian besar bank syariah di Indonesia ratarata hanya 

memiliki dua orang anggota sehingga pengawasan terhadap aktivitas dan 

tanggung jawab sosial bank syariah masih belum terkontrol. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa 

keterbatasan pada penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Populasi penelitian ini terbatas pada bank syariah dan unit usaha syariah 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2021, 

sehingga tidak bisa mewakili seluruh perbankan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI). 

2. Sebagian besar bank syariah masih belum memenuhi kriteria dari badan 

internasional Accounting and Auditing Organization for Islamic 

Finance Institutions (AAOIFI) dalam penetapan Dewan Pengawas 

Syariah yang bisa memudahkan dalam menentukan shariah board 

quality. 

3. Pada periode tahun sampling terdapat 3 bank syariah besar yang merger 

menjadi satu sehingga harus mengurangi jumlah sampel bank syariah 

yang mana bank tersebut merupakan bank syariah terbesar di Indonesia. 

4. Kemampuan variabel indpenden berupa kinerja keuangan, ukuran 

perusahaan serta variabel moderasi berupa shariah board quality dalam 

mempengaruhi pengungkapan wajib laporan keuangan hanya sebesar 

14,1% dan sisanya sebesar 85,9% dijelaskan oleh variabel lain yang 

tidak ikut diteliti pada penelitian ini. 
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5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan pada penelitian ini, maka 

penulis mencoba untuk memberikan saran yang ditujukan kepada pihak-pihak yang 

bersangkutan yaitu sebagai berikut : 

1. Bagi Akademisi 

Mengingat masih terdapat beberapa keterbatasan penelitian khususnya 

terkait populasi dan periode penelitian yang dikaitkan dengan 

penggunaan standar pelaporan Accounting and Auditing Organization 

for Islamic Finance Institutions (AAOIFI), maka untuk pihak akademisi 

yang dapat melakukan penelitian selanjutnya disarankan melakukan 

beberapa hal berikut yaitu pertama, memperluas populasi penelitian 

dengan mencakup bank konvensional yang memiliki unit usaha syariah 

serta bank syariah lainnya yang tidak terdaftar di BEI. Ini akan 

memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai industri 

perbankan syariah di Indonesia. Kedua, penelitian lebih lanjut 

diperlukan untuk mengeksplorasi bagaimana bank syariah dapat 

memenuhi kriteria AAOIFI dalam penetapan Dewan Pengawas Syariah. 

Ini termasuk studi kasus atau penelitian kualitatif yang mendalam. 

Ketiga disarankan untuk mengeksplorasi variabel lain yang dapat 

mempengaruhi pengungkapan wajib laporan keuangan seperti, 

kepatuhan terhadap regulasi, dan inovasi teknologi. Kepatuhan terhadap 

peraturan memastikan bahwa perusahaan mematuhi standar minimum 

pelaporan keuangan, sehingga mendorong transparansi dan akuntabilitas. 
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Perusahaan yang secara ketat mematuhi peraturan cenderung melakukan 

pengungkapan keuangan yang komprehensif untuk menghindari penalti 

dan menjaga reputasi mereka di pasar. Inovasi teknologi dalam proses 

pelaporan keuangan memungkinkan perusahaan menyediakan informasi 

keuangan yang lebih akurat, tepat waktu, dan rinci. Penggunaan sistem 

teknologi canggih dapat menyederhanakan pengumpulan dan pelaporan 

data, sehingga mengarah pada peningkatan praktik pengungkapan. 

Keempat, disarankan untuk menambah indikator dalam penilaian 

kualitas Dewan Pengawas Syariah seperti, Jumlah rapat dewan, serta 

bagaimana audit dan review syariah dilakukan secara rutin. Audit syariah 

secara berkala dan review terhadap operasional perusahaan dengan 

sistem yang baik untuk memantau produk baru dan operasional 

perusahaan guna memastikan kesesuaiannya dengan hukum syariah. 

2. Bagi Perusahaan 

Berdasarkan pada keterbatasan penelitian khususnya masih adanya 

perusahaan yang termasuk dalam sampel penelitian yang belum mengacu 

pada  Accounting and Auditing Organization for Islamic Finance 

Institutions (AAOIFI) dalam pelaporan nya , maka disarankan kepada 

perusahaan-perusahaan tersebut pertama, untuk meningkatan kualitas 

Dewan Pengawas Syariah dengan berupaya  memenuhi kriteria AAOIFI 

dalam penetapan Dewan Pengawas Syariah untuk meningkatkan shariah 

board quality dan kepercayaan investor. Kedua, meningkatkan 

transparansi dan kepatuhan terhadap regulasi dalam pengungkapan 
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laporan keuangan, serta mempertimbangkan untuk menyertakan variabel 

tambahan yang relevan dalam laporan mereka. 

3. Bagi Pemerintah 

Dari penelitian ini diketahui bahwa pengungkapan laporan perusahaan 

masih cenderung rendah, sehingga disarankan kepada pemerintah untuk 

yang pertama, Pemerintah diharapkan mengembangkan regulasi yang 

lebih ketat dan mendukung bank syariah untuk memenuhi standar 

internasional seperti AAOIFI. Ini termasuk memberikan insentif atau 

program pelatihan bagi bank untuk meningkatkan kualitas Dewan 

Pengawas Syariah.. Kedua memberikan atensi lebih pada kebijakan 

kaitannya dengan pelaksanaan dan pengungkapan laporan keuangan.  

4. Bagi Investor 

Pertama, investor disarankan memperhatikan size perusahaan dalam 

berinvestasi karena perusahaan tersebut lebih transparan dalam 

mengungkapkan informasi sehingga dapat meminimisir kekliruan dalam 

pengambilan keputusan investasi.  
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